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 ABSTRAK 
Arnianti (14.16.2.0009) Peran Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI) dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Lestari 
Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. Pembimbing (I) Drs. 
Hasri, M.A, Pembimbing (II) Drs. Alauddin, M.A. 2018. 
 
 
 
Kata Kunci: Peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni, pembinaan 
akhlak remaja, Desa Lestari 
 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui peran Dewan Pengurus Kecamatan 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni 
dalam melakukan pembinaan akhlak remaja di Desa Lestari Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur dan untuk mengetahui akhlak remaja di Desa Lestari 
yang mendapatkan pembinaan Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni. 
 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Adapun teknik pengolahan dan analisis yang digunakan 
adalah data reduction (reduksi data), data display (display data), dan conclusion 
drawing (verifikasi). 
 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Peran Dewan Pengurus Kecamatan 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni 
dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Lestari Kecamatan Tomoni Kabupaten 
Luwu Timur adalah dengan melaksanakan kegiatan seperti pengajian bulanan, 
pengajian mingguan, festival anak sholeh, kunjungan/pembinaan remaja masjid 
dari Desa ke Desa, outbound, latihan dasar kepemimpinan, dan rihlah. Akhlak 
remaja di Desa Lestari yang mendapatkan pembinaan Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni remaja lebih giat mengikuti kegiatan di masjid, lebih giat 
sholat berjamaah di masjid, remaja semakin jujur, sopan, santun, dan patuh pada 
orang tua, memperluas jalinan silaturahim, menjaga kebersihan, dan 
memanfaatkan alam dengan sebaik baiknya. 
 
Implikasi penelitian ini adalah membahas tentang pembinaan akhlak yang 
menjadi salah satu aspek ruang lingkup Pendidikan Agama Islam, sehingga dapat 
membantu proses pembinaan akhlak remaja yang tidak hanya dilakukan dalam 
lingkup sekolah. 
 
 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) adalah 
kelanjutan yang semula bernama Badan Komunikasi Pemuda Masjid Indonesia 
(BKPMI) didirikan pada tanggal 19 Ramadhan 1397 Hijriyah bertepatan dengan 3 
September 1977 miladiah di Masjid Istiqomah Bandung untuk jangka waktu yang 
tidak ditentukan. Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia(BKPRMI) merupakan organisasi dakwah dan pendidikan bagi Pemuda 
Remaja di seluruh Indonesia yang berstatus kemasyarakatan, kepemudaan, dan 
independen serta memiliki hubungan kemitraan dakwah dengan Dewan Masjid 
Indonesia. Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) ini 
berkedudukan hukum di Ibu Kota Negara Republik Indonesia. 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) adalah 
himpunan dan wahana komunikasi dari organisasi masyarakat, pemuda, remaja 
masjid untuk pengembangan dakwah sebagai sebuah sistem gerakan dalam 
pemberdayaan umat. Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI) adalah organisasi yang independen, tidak terkait secara struktural 
dengan organisasi sosial kemasyarakatan dan organisasi sosial politik manapun, 
tetapi mempunyai hubungan kemitraan dakwah dan kader kepemimpinan yang 
berkelanjutan dengan Dewan Masjid Indonesia (DMI). Organisasi Pemuda 
Remaja Masjid adalah perkumpulan atau perhimpunan atau ikatan pemuda-remaja 
masjid di tiap-tiap masjid atau mushallah, yang menjadikan masjid atau mushallah 
 sebagai pusat kegiatan pembinaan aqidah, akhlak, ukhuwah, keilmuan, 
keterampilan, kebudayaan, dan peradaban umat. 
Organisasi Pemuda Remaja Masjid menjadikan masjid atau mushallah 
sebagai pusat kegiatan pembinaan, salah satunya pembinaan akhlak. Hal tersebut 
diperlukan karena remaja di Desa Lestari masih terdapat masalah yang berkaitan 
dengan akhlak remajanya. Ada remaja yang belum mencerminkan remaja yang 
baik, beriman, dan bertaqwa. 
Hal ini dapat dilihat berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh 
peneliti pada 2 Februari 2018 di Desa Lestari menunjukkan bahwa ada remaja 
tertentu yang malas sholat berjamaah di masjid, mereka lebih memilih berkumpul 
bersama teman-temannya untuk hal-hal yang kurang bermanfaat dari pada 
beraktivitas di masjid.
1
Bahkan ada pemuda-pemuda sekarang sering menimbulkan 
keonaran/kegaduhan yang sangat meresahkan warga.
2
 Hal ini disebabkan karena 
kurangnya kesadaran dalam beragama dan kurangnya memahami akan pentingnya 
perbedaan dan persamaan pendapat dalam bermasyarakat. Dalam pembinaan 
akhlak remaja perlu kerjasama dan saling pengertian dari semua pihak, termasuk 
kelompok remaja itu sendiri. Karena remaja sebagai salah satu komponen 
masyarakat yang nantinya akan diharapkan menjadi pemimpin agama, bangsa, 
dan negara pada masa yang akan datang. 
Generasi muda adalah harapan masa depan suatu bangsa, kalau 
generasinya baik maka jayalah suatu bangsa. Sebaliknya, jika generasinya rusak, 
maka rusak pulalah bangsa itu. Karena, generasi muda sebagai penerus dan 
                                                             
1
Observasi di Desa Lestari pada tanggal 02 Februari 2018. 
 
2
Rencana pembangunan jangka menengah Desa (RPJMDes) tahun 2016-2021. 
 penentu cita-cita suatu bangsa, perlu mendapatkan perhatian dan pembinaan dari 
semua pihak.
3
 Pembinaan akhlak yang dilakukan pada masa kini akan memberi 
pengaruh yang positif di masa yang akan datang. Untuk itu, pembinaan akhlak 
remaja sebaiknya mendapatkan perhatian khusus dari berbagai pihak. 
Mengingat akan pentingnya pembinaan akhlak remaja yang merupakan 
salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan beragama, sesuai yang 
digambarkan pada firman Allah dalam Q.S. At-Tahrim/66:6 sebagai berikut: 
                                  
                   
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 
terhadap apa yang dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan.
4
 
    Ayat ini sesuai dengan hadis Nabi Muhammad saw., sebagai berikut: 
 ْنَع َةَوْيَح ِنْب ِءاَجَر ُنْب ُِصَِاع َاَنث َّدَح َلَاق ٍيرِثَك ِنْب ِسَْيق  ًاقِيرَط ِوِب ُ َّللَّا ََلََس اًمْلِع ِويِف يَِغتَْبي ًاقِيرَط ََلََس ْنَم
 ُرِفَْغت ْ َسَيم َمِماَْعما َّن
ِ
اَو ِْلِْْعما ِبِماَطِم ًءاَضِر َاَتََحِنْجَأ ُعََضَتم َةَكِئَلََْمما َّن
ِ
اَو ِةَّنَْجما َلَ
ِ
ا َمَو ِتاَوَم َّسما ِفِ ْنَم َُلَ ِفِ ْن
 ِبِكاَوَكْما ِِرئاَس ََلَع ِرَمَْقما ِلْضَفَك ِدِباَْعما ََلَع ِمِماَْعما ُلَْضفَو ِءاَْمما ِفِ ُنَاتيِْحما َّتََّح ِضْرَْلْا َُةثَرَو َءاََملُْعما َّن
ِ
ا
 ُوث َّرَو اَمَّ ه
ِ
ا اًَهَْرِد َلََو اًرَانيِد اُوث ِّرَُوي َْمم َءَايِْبهَْلْا َّن
ِ
ا ِءَايِْبهَْلْا) يزمترما هاور ( ٍرِفاَو ٍّظَِبِ َذَخَأ ِوِب َذَخَأ ْنََمف َْلِْْعما ا  
 Artinya:   
Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 
menuntunnya menuju surga dan para malaikat akan meletakkan sayap-
sayapnya karena senang kepada pencari ilmu, sesungguhnya orang berilmu 
itu akan dimintakan ampunan oleh (makhluq) yang berada di langit dan di 
bumi hingga ikan di air, keutamaan orang yang berlilmu atas ahli ibadah 
laksana keutamaan rembulan atas seluruh bintang, sesungguhnya ulama 
                                                             
3
Efendi, Dakwah dan Pembinaan Generasi Muda Islam, (Cet.I; Palopo: Laskar 
Perubahan, 2015),  h. 1. 
 
4
Kementerian Agama RI, Al-Quran Al-Karim, (Surabaya: UD. Halim, 2013), h. 294. 
 adalah pewaris pada nabi dan sesungguhnya para nabi tidak mewariskan 
dinar dan dirham, mereka hanya mewariskan ilmu, maka siapa yang 
mengambilnya berarti ia telah mengambil bagian yang banyak.
5
 
Adanya organisasi seperti Badan Komunikasi Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI) ini perlu, karena Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI) dapat menjadi wadah pembinaan akhlak bagi masyarakat 
sekitar khususnya remaja-remaja yang dalam dunia nyata pergaulannya semakin 
rawan. Banyak dijumpai pergaulan para remaja yang memerlukan bimbingan dan 
arahan. Dalam lembaga organisasi sosial seperti Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) ini, diharapkan dapat membantu remaja 
untuk menyibukkan diri pada hal-hal yang bermanfaat dan bekerjasama untuk 
memerangi hal-hal yang bersifat buruk dalam masyarakat dan  juga sebagai 
benteng agar remaja tidak terpengaruh dan ikut-ikutan ke hal-hal yang bersifat 
negatif. Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) 
mempunyai struktur organisasi yang berada di tingkat nasional hingga tingkat 
kelurahan/Desa. Ketika Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI) berada di tingkat kecamatan maka disebut Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia yang disingkat 
DPK BKPRMI dan berkedudukan di Ibu Kota Kecamatan. Seperti halnya pula 
Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni. 
Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni merupakan organisasi yang telah lama berdiri 
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 di kecamatan Tomoni dan mulai berkembang, awal berdirinya Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-
BKPRMI) Tomoni pada tahun 2008. Pelantikan Dewan Pengurus Kecamatan 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni 
ini dilantik oleh pimpinan pusat Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI) yaitu Ali Mochtar Ngabalin. 
Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni mempunyai rancangan program kerja yang 
terstruktur, baik program kerja jangka panjang maupun program kerja jangka 
pendek. diantaranya, melakukan pengembangan bakat dan minat, rihlah dan 
outbound untuk menyelipkan poin-poin dakwah pembinaan akhlak. Selain itu, 
hubungan antar pengurus Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni ini kompak dan 
harmonis, meskipun ada pengurus yang sedang menempuh pendidikan di 
perguruan tinggi hingga ke luar pulau sulawesi. Hal inilah yang menjadi 
keistimewaan dari Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni dan menarik perhatian 
peneliti. 
Sebagaimana diketahui bahwa akhlak adalah salah satu ruang lingkup 
pendidikan agama Islam dan merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan Islam 
yaitu terciptanya pribadi yang berakhlakul karimah dan melahirkan generasi 
penerus bangsa yang bukan hanya berintelektual. Oleh karena itu perlu adanya 
pembinaan untuk mewujudkan tujuan tersebut. 
 Meninjau dan memahami pentingnya Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (BKPRMI) dalampembinaan akhlak remaja, maka peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian berkaitan dengan Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) dan kaitannya dengan pembinaan 
akhlak Remaja dengan judul penelitian yaitu “Peran Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa 
Lestari Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur”. 
  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apa peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni dalam melakukan pembinaan 
akhlak remaja di Desa Lestari Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur? 
2. Bagaimana akhlak remaja di Desa Lestari yang mendapatkan pembinaan 
Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni Kabupaten Luwu Timur? 
  
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni dalam 
melakukan pembinaan akhlak remaja di Desa Lestari Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur. 
 2. Untuk menganalisis akhlak remaja di Desa Lestari yang mendapatkan 
pembinaan Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni Kabupaten Luwu Timur. 
  
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembina Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI), pengurus masjid, 
pemerintah, remaja, orang tua remaja dan masyarakat agar dapat digunakan 
sebagai salah satu informasi dalam hal pembinaan akhlak remaja di Desa Lestari 
Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. Manfaat tersebut diantaranya: 
1. Manfaat Ilmiah 
 Penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap pengelolaan dan 
peningkatan pembinaan akhlak remaja di Desa Lestari Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur. 
2. Manfaat praktis 
Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat antara lain: 
a. Bagi pembina Badan Komunikasi Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) 
  Penelitian ini diharapkan memberi informasi dan masukan mengenai 
pembinaan akhlak pada remaja. 
b. Bagi pengurus masjid 
 Penelitian ini diharapkan memberi informasi mengenai fungsi Masjid dan 
Mushallah sebagai pusat dakwah. 
 
 
 c. Bagi Pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan peran pemerintah dalam 
pembinaan akhlak remaja. 
d. Bagi remaja 
 Memberi manfaat bagi remaja bahwa pembinaan akhlak itu sangat penting 
mengingat bahwa remaja adalah generasi penerus. 
e. Bagi orang tua remaja dan masyarakat 
 Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi orang tua 
remaja dan masyarakat di Desa Lestari Kecamatan Tomoni akan pentingnya 
pembinaan akhlak. 
  
E. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengertian judul 
 Untuk menghindari interpretasi berbeda dalam memahami judul skripsi 
ini, yaitu “Peran Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI) dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Lestari Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur” maka perlu diperjelas beberapa istilah sebagai berikut: 
a. Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) adalah 
suatu organisasi pemuda masjid Indonesia memiliki wawasan ke-Islaman dan ke-
Indonesiaan yang utuh dan kokoh untuk mewujudkan masyarakat marhamah 
dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Adapun yang 
dimaksud Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) pada 
penelitian ini adalah Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
 Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni pada periode kepengurusan 
tahun 2014-2017 dengan memberikan arahan dan bimbingan kepada remaja di 
Desa Lestari agar mendapatkan pembinaan akhlak secara khusus. 
b. Pembinaan akhlak remaja 
 Pembinaan adalah suatu pelatihan yang secara sengaja diberikan kepada 
remaja dengan memberikan motivasi, dakwah, dan menanamkan suatu kebiasaan 
baik yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Pembinaan akhlak remaja di Desa Lestari dilakukan untuk membenahi 
akhlak dan membentengi remaja dari hal-hal yang berdampak negatif. Remaja 
akan menerima materi berupa Pendidikan Agama Islam seperti aqidah akhlak dan 
fiqh sehingga pembinaan akhlak remaja ini sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Pembinaan akhlak yang dilakukan Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni ini 
melalui kegiatan-kegiatan seperti pengajian rutin mingguan, pengajian rutin 
bulanan, festival anak sholeh, Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK), 
kunjungan/pembinaan remaja masjid dari Desa ke Desa, outbound, dan rihlah. 
2. Ruang lingkup penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti membatasi ruang lingkup pembahasan yang 
meliputi: 
a. Membahas tentang peran yang dilakukan Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni dalam 
pembinaan akhlak remaja di Desa Lestari kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu 
Timur. 
 b. Membahas tentang akhlak remaja di Desa Lestari yang mendapatkan 
pembinaan oleh Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni. 
c. Peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni dalam pembinaan akhlak remaja di 
Desa Lestari mencakup dua aspek, yaitu pendidikan dan dakwah. Yang mencakup 
aspek pendidikan, adalah Fesival anak sholeh, outbound, dan latihan dasar 
kepemimpinan. Sedangkan yang mencakup aspek dakwah adalah pengajian 
bulanan, pengajian mingguan, kunjungan/pembinaan remaja masjid dari Desa ke 
Desa, dan rihlah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  BAB II  
TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
  
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Berdasarkan penelusuran yang dilakukan di perpustakaan IAIN Palopo, 
penulis menemukan penelitian yang membahas masalah yang berkenaan dengan 
organisasi keagamaan pada remaja, diantaranya : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Ilyas, S.Ag., M.A. pada tahun 2013, 
yang berjudul peran BKPRMI dalam mewujudkan cita-cita Palopo menuju kota 
religi (analisis peran lembaga dakwah di kota palopo). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: BKPRMI kota palopo memiliki andil yang cukup besar 
dalam mewujudkan cita-cita Palopo menjadi kota religi yang diantaranya berupa, 
turut serta dalam peringatan hari-hari besar Islam di kota Palopo; 
pengorganisasian Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) se-kota Palopo; dan 
pengorganisasian guru mengaji TPA se-kota Palopo. Usaha-usaha yang dilakukan 
BKPRMI kota Palopo dalam mewujudkan cita-cita Palopo menjadi kota religi 
sebagai berikut: pembinaan majelis ta’lim se-kota Palopo; dan pensejahteraan 
Guru mengaji TPA se-kota Palopo. Kendala-kendala yang dihadapi BKPRMI kota 
Palopo dalam mewujudkan cita-cita Palopo menjadi kota religi adalah kendala 
internal yakni kurangnya ketersediaan waktu yang dimiliki oleh para pengurus 
BKPRMI dalam mengelola organisasi, kurangnya SDM dalam organisasi 
BKPRMI, dan kendala eksternal yakni masalah pendanaan lembaga dan 
 banyaknya masjid di kota Palopo, sehingga menyulitkan dalam memanajerialisasi 
para remaja Masjid.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Abd. Hamid pada tahun 2013 yang 
berjudul Peran Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) 
Dalam Mewujudkan Palopo sebagai Kota Religi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: Untuk mewujudkan obsesi tentang nuansa religi bagi 
kehidupan masyarakat kota Palopo, beberapa langkah pembinaan telah ditempuh. 
Antara lain dengan pembinaan generasi muda melalui binaan generasi muda 
melalui binaan remaja masjid, dan TPA-TPQ. Di Masjid-Masjid ditempuh 
langkah pembinaan berupa penyampaian berbagai bentuk ceramah, pelatihan dan 
kursus-kursus keterampilan dengan tujuan untuk memberikan bekal pengetahuan 
untuk bisa menjalani hidup secara Islami di masa depan. Kendala Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) yakni internal dan 
eksternal. Sibuknya para pengurus dan mempunyai organisasi lain dan tidak 
adanya alokasi dana dari pemerintah Kota.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Eta pada tahun 2011, yang berjudul 
Aktivitas Remaja Masjid Islamic Center sebagai lembaga Pendidikan Agama 
Islam bagi masyarakat di Kelurahan Takkalala Wara Selatan Kota Palopo. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: Aktivitas Remaja Masjid Islamic Center di 
kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo sedikit demi sedikit 
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 mulai mengembangkan fungsi Masjid sebagai tempat ibadah dan membina 
masyarakat tentang nilai-nilai pendidikan Islam; persepsi masyarakat dalam 
melihat kinerja kepengurusan Remaja Masjid Islamic Center di Kelurahan 
Takkalala pengurus remaja Masjid berusaha menjadikan masjid sebagai tempat 
membina aqidah ummat Islam masyarakat, sebagai wadah membentuk karakter 
Islami remaja, tempat pemersatu ukhuwah Islamiyah, pusat kegiatan sosial dan 
keagamaan. Hasil persentase yang dicapai yaitu responden yang memilih sangat 
setuju mencapai 81,81%; Faktor yang menghambat Remaja Masjid Islamic Center 
dalam melaksanakan program pendidikan agama Islam yaitu faktor kurangnya 
dukungan dari pemerintah dan tokoh masyarakat, kurangnya kepedulian dan 
kesadaran beragama masyarakat, latar belakang keagamaan yang dianut 
masyarakat, kurangnya kerjasama dan interaksi antara pengurus remaja masjid 
dengan masyarakat dan dengan pemerintah setempat. Hal ini dibuktikan dengan 
tingginya persentase yang dicapai yaitu responden yang memilih sangat setuju 
mencapai 80%.
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 Tabel 2.1 
Tabel Perbandingan 
Nama Peneliti dan judul 
penelitian 
Persamaan penelitian Perbedaan penelitian 
1. Penelitian yang 
dilakukan oleh Muh. Ilyas, 
S.Ag., M.A. dengan Judul 
peran BKPRMI dalam 
mewujudkan cita-cita 
Palopo menuju kota religi 
(analisis peran lembaga 
dakwah di kota Palopo).
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Persamaannya, yaitu: 
sama-sama meneliti 
tentang peran Badan 
Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI). 
1. lokasi dan 
waktu 
penelitian. 
2. Sasaran 
penelitian 
3. Tingkat 
struktur 
organisasi 
4. Program kerja 
5. Hasil penelitian 
2. Penelitian yang 
dilakukan oleh Abd. Hamid 
dengan Judul peran Badan 
Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI) Dalam 
mewujudkan Palopo sebagai 
Kota Religi.
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Persamaannya, yaitu: 
sama-sama meneliti 
tentang peran Badan 
Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI). 
1. lokasi dan 
waktu 
penelitian 
2. sasaran 
penelitian 
3. tingkat struktur 
organisasi 
4. program kerja 
5. Hasil penelitian 
3. Penelitian yang 
dilakukan oleh Andi Eta 
dengan Judul Aktivitas 
Remaja Masjid Islamic 
Center di Kelurahan 
Takkalala Kecamatan Wara 
Selatan Kota Palopo.
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Persamaannya, yaitu: 
sama-sama meneliti 
tentang organisasi 
keagamaan remaja 
masjid. 
1. lokasi dan 
waktu 
penelitian 
2. metode 
penelitian 
3. program kerja 
4. Hasil penelitian 
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 Maka diperoleh kesimpulan, dari kajian skripsi terdahulu di atas bahwa 
terdapat persamaan pada penelitian ini, yaitu sama-sama membahas mengenai 
organisasi keagamaan remaja Masjid. 
Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan Muh. Ilyas, S. Ag., M.A. 
yaitu, Melakukan penelitian pada Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia di Kota Palopo dalam mewujudkan cita-cita Palopo menuju kota religi 
(analisis peran lembaga dakwah di kota Palopo) pada tahun 2013. Dari penelitian 
ini dapat diketahui bahwa Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
di Kota Palopo memiliki peran yang cukup besar dalam mewujudkan cita-cita 
Palopo menuju kota religi yaitu turut serta dalam peringatan hari-hari besar Islam 
di Kota Palopo, pengorganisasian Taman Pendidikan al-Qur-an (TPA) se-kota 
Palopo, dan pengorganisasian guru mengaji Taman Pendidikan al-Qur-an (TPA) 
se-Kota Palopo. Sedangkan, dalam penelitian ini pada Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni dalam pembinaan akhlak remaja pada  tahun 2018. Dari hasil 
penelitian ini dapat diketahui bahwa Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni 
memiliki peran yang cukup besar dalam pembinaan akhlak  remaja yaitu dengan 
melakukan pengajian rutin mingguan, pengajian rutin bulanan, festival anak 
sholeh, kunjungan/pembinaan remaja masjid dari Desa ke Desa, Latihan Dasar 
Kepemimpinan (LDK), outbound, dan rihlah. 
Perbedaan dalam penelitian yang  dilakukan Abd. Hamid yaitu, melakukan 
penelitian pada Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia di Kota 
 Palopo pada tahun 2013. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa untuk 
mewujudkan obsesi tentang nuansa religi bagi kehidupan masyarakat kota Palopo, 
beberapa langkah pembinaan telah ditempuh. Antara lain dengan pembinaan 
generasi muda, melalui binaan remaja masjid, dan TPA-TPQ. Di Masjid-Masjid 
ditempuh langkah pembinaan berupa penyampaian berbagai bentuk ceramah, 
pelatihan dan kursus-kursus keterampilan dengan tujuan untuk memberikan bekal 
pengetahuan untuk bisa menjalani hidup secara Islami di masa depan. Sedangkan, 
dalam penelitian ini pada Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni dalam pembinaan 
akhlak remaja pada  tahun 2018. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 
Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni memiliki peran yang cukup besar dalam 
pembinaan akhlak  remaja yaitu dengan melakukan pengajian rutin mingguan, 
pengajian rutin bulanan, festival anak sholeh, Latihan Dasar Kepemimpinan 
(LDK), kunjungan/pembinaan remaja masjid dari Desa ke Desa, outbound, dan 
rihlah. 
        Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan Andi Eta yaitu, melakukan 
penelitian pada remaja Masjid Islamic Center sebagai lembaga Pendidikan Agama 
Islam bagi masyarakat di Kelurahan Takkalala  Wara selatan Kota Palopo pada 
tahun 2011. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa Andi Eta memfokuskan 
penelitian pada kegiatan remaja masjid Islamic Center sebagai lembaga 
pendidikan agama Islam bagi masyarakat, sedangkan penelitian ini memfokuskan 
pada peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
 Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni dalam pembinaan akhlak remaja. Dan 
Andi Eta menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif.  
B. Kajian Pustaka 
1. BKPRMI (Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia) 
Pada awal berdiri, organisasi ini bernama Badan Komunikasi Pemuda 
Masjid Indonesia dan disingkat BKPMI, kemudian dirubah menjadi Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia disingkat BKPRMI pada 
Musyawarah Nasional VI tahun 1993 di Jakarta. BKPRMI adalah perhimpunan 
dan wahana komunikasi dari organisasi masyarakat, pemuda, remaja masjid untuk 
pengembangan dakwah sebagai sebuah sistem gerakan dalam pemberdayaan 
umat. Maka dapat disimpulkan Organisasi pemuda Remaja Masjid adalah 
perkumpulan atau perhimpunan atau ikatan pemuda-remaja masjid di tiap-tiap 
masjid atau mushallah, yang menjadikan masjid atau mushallah sebagai pusat 
kegiatan pembinaan aqidah, akhlaq, ukhuwah, keilmuan, keterampilan, 
kebudayaan dan peradaban umat.
12
 
Setiap organisasi dibentuk memiliki tujuan yang pasti, begitu juga Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI), tujuan dari Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) adalah 
memberdayakan dan mengembangkan potensi Pemuda Remaja Masjid agar 
bertaqwa kepada Allah Swt, memiliki wawasan ke-Islaman dan ke-Indonesiaan 
yang utuh dan kokoh, serta senantiasa memakmurkan Masjid sebagai pusat 
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 ibadah, perjuangan dan kebudayaan dengan tetap berpegang teguh kepada prinsip 
aqidah, ukhuwah, dan dakwah Islamiyah untuk mewujudkan masyarakat 
marhamah dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Agar program kerja yang khusus dapat dikerjakan secara lebih sistematis, 
berkesinambungan, dan profesional maka Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (BKPRMI) membentuk lembaga-lembaga, yaitu: 
a. Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Da’wah dan Sumber Daya Manusia 
(LPPDSDM), yang memberikan perhatian kepada program pembinaan kader yang 
berkesinambungan untuk tercapainya kualitas pemuda remaja masjid dan 
masyarakat yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, tangguh, cerdas, kreatif, 
berbudaya, mandiri, dan profesional. 
b. Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak al-Qur’an 
(LPPTKA), yang memberi perhatian kepada program dan gerakan membaca, 
menulis, dan memahami al-Qur’an bagi anak-anak di masjid dalam arti luas. 
c. Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Ekonomi dan Koperasi 
(LPPEKOP), yang memberi perhatian kepada program pengembangan potensi 
ekonomi untuk meningkatkan partisipasi pemuda remaja masjid dalam 
pengembangan dan pembinaan ekonomi umat yang berjiwa ke-Islaman, 
kerakyatan, kemandirian, kewirausahaan, dan keadilan. 
d. Lembaga Pembinaan Pengembangan Keluarga Sakinah BKPRMI (LPPK 
Sakinah BKPRMI), yang memberi perhatian kepada program pembina 
kesejahteraan keluarga muslim, khususnya keluarga besar BKPRMI dan 
peningkatan potensi keluarga muslim khususnya perempuan dalam arti luas. 
 e. Lembaga Pemberdayaan dan Penguatan Kesehatan Masyarakat (LPPKM), 
yang memberikan perhatian kepada program pembinaan, dan kesadaran 
masyarakat dalam mewujudkan kehidupan yang sehat jasmani dan rohani dengan 
berbasis Masjid. 
f. Lembaga Bantuan Hukum dan Advokasi (LBHA), yang memberikan 
perhatian dalam mewujudkan tertib organisasi dan meletakkan dasar serta arah 
perjuangan lembaga, membangun, membina dan meningkatkan kualitas keilmuan 
khususnya di bidang hukum terhadap anggota dan pengurus sebagai upaya dalam 
mencermati dinamika hukum, menjalin kerjasama terhadap instansi, LBH dan 
lembaga terkait lainnya dan memberikan konsultasi hukum dan atau bantuan 
terhadap masyarakat. 
g. Brigade Masjid yang memberikan perhatian kepada program cinta tanah air, 
bela negara dan bela masyarakat, termasuk kegiatan SAR, dalam arti luas bagi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia.
13
 
Berdasarkan kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) adalah suatu organisasi pemuda 
masjid Indonesia agar remaja Indonesia memiliki wawasan ke-Islaman dan ke-
Indonesiaan yang utuh dan kokoh untuk mewujudkan masyarakat marhamah 
dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) ini mempunyai tujuan yang jelas dan 
lembaga-lembaga dalam organisasinya agar program kerja yang khusus dapat 
dikerjakan secara lebih sistematis, berkesinambungan, dan profesional. 
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Ibid., BAB V Lembaga-Lembaga BKPRMI pasal 22. 
 2. Program kerja Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni 
Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni mempunyai rancangan program kerja pada 
periode kepengurusan 2014-2017, rancangan program kerja tersebut antara lain: 
a. Lembaga Pengembangan Sumber Daya Manusia (LPSDM) 
1) Jangka panjang: 
a) Rekrutmen kader baru september dan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) 
b) Rihlah dan mensolidkan remaja masjid yang masih ada dan tidak ada 
c) Evaluasi 
d) Pengembangan minat dan bakat 
2) Jangka pendek: 
a) Pengajian sebulan sekali 
b) Pendampingan pengajian Desa-Desa 
b. Lembaga Pengembangan Pendidikan Taman Kanak al-Qur’an dan Taman 
Pendidikan al-Qur’an (LPPTKA) 
Jangka Panjang: 
1)  Wisuda santri (2 tahun sekali) 
2)  Festival anak sholeh tingkat kecamatan dan tingkat kabupaten 
3) Pengembangan dan pembinaan guru mengaji 
4) Evaluasi per semester (6 bulan) 
c. Lembaga Pengembangan Perekonomian dan Koperasi (LPPEKOP) 
Jangka panjang: 
 1)  Bazar 
2)  Mengupayakan unit usaha ekonomi berbasis masjid 
d. Lembaga Badan Hukum dan Advokasi (LBHA) 
Jangka panjang 
1)  Musyawarah besar (Mubes) 
2)  Kotak saran 
3)  Kunjungan/pembinaan remaja masjid dari Desa ke Desa 
4)  Publication issu 
5)  Studi banding 
e. Brigadir Masjid 
1)  Pengamanan kegiatan 
2)  Pendidikan brigadir masjid 
3)  Pertemuan kader/outbound 
4)  Seragam brigadir 
3. Bentuk-bentuk Pembinaan akhlak 
Pembinaan akhlak merupakan hal yang sangat penting karena itu, akhlakul 
karimah (akhlak yang mulia) menjadi dasar peradaban nabi Muhammad saw. 
yang digambarkan dalam al-Qur’an dalam Q.S. Al-Qalam/68: 4 sebagai berikut: 
Terjemahnya:  
 Dan Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.
14
  
Ayat ini sesuai dengan hadis Nabi Muhammad saw., sebagai berikut:  
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Kementerian Agama RI, al-Quran Al-Karim, Surabaya: UD. Halim, 2013, h. 564. 
  َلَاق َدُواَد ُوبَأ َاَنث َّدَح ِنْب ِ َّللَّا ِدْبَع ْنَع ٍقو ُْسَْم ْنَع ُث ِّد َُيُ ٍلِئاَو َبََأ ُتْع َِسَ لَاق ِشَْعَْْلْا ْنَع ُةَبْعُص ََنَأَْبهَأ
 َّنما ْنَُكي َْممَو ًاقَلَْخَأ ُُْكُن ِ ساََحأ ُْكُُرَايِخ َ َّلَْسَو ِوَْيَلع ُ َّللَّا َّلََص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلَاق َلَاق وٍر َْعْا َّلََص ُّ ِبِ َ َّلَْسَو ِوَْيَلع ُ َّللَّ
اًض َِّحَفتُم َلََو اًضِحَاف 
 
Artinya: 
Telah meriwayatkan kepada kami Abu Dawud ia berkata, Telah 
memberitakan kepada kami Syu'bah dari A'masy ia berkata; Aku mendengar 
Abu Wa`il menceritakan dari Masruq dari Abdullah bin Amr ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik orang di 
antara kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya di antara kalian." 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bukanlah seorang yang buruk perangainya. 
(H.R. Sunan Tirmidzi).
15
 
Kata akhlak berasal dari bahasa arab, bentuk jamak dari khuluqun, yang 
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
16
 sedangkan dalam dairat 
al-ma’arif al-Islamiyah adalah sifat-sifat atau adat istiadat kebiasaan manusia. 
Kata tersebut mempunyai segi-segi persesuaian dengan istilah khuluqun sebagai 
masdar yang berarti kejadian, juga berkaitan dengan fa’il, yakni khaliqun, yang 
berarti pencipta. Demikian pula berhubungan dengan ma’fl, yakni makhlq, yang 
berarti diciptakan. Dari rangkaian istilah ini nampak sekali bahwa akhlak 
mempunyai dua segi kehidupan manusia yakni segi vertikal dan horizontal, 
artinya kehidupan manusia adalah berhubungan dengan khaliq dan juga dengan 
makhlq.
17
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Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, kitab: Berbakti dan menyambung silaturrahim, 
Juz 3, No. 1982; Bairut-Libanon: Darul Fikri, 1994), h. 393. 
 
16
Mustafa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 15. 
 
17
Baderiah, reorientasi pendidikan Islam dalam perspektif Akhlak Era Millenium Ketiga, 
(Cet.I; Palopo: Laskar Perubahan, 2015), h. 55. 
 
 Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang sudah di-Indonesiakan; yang 
juga diartikan dengan istilah perangai atau kesopanan.
18
 Akhlak adalah suatu 
istilah agama yang dipakai menilai perbuatan manusia; apakah itu baik, atau 
buruk.
19
 Sedangkan ilmu akhlak ialah suatu ilmu yang menjelaskan pengertian 
baik dan buruk atau jahat, menerangkan apa yang perlu ada di dalam pergaulan 
umat manusia, menjelaskan tujuan yang harus dicapai dalam semua tingkah 
lakunya, dan cara melaksanakan apa yang harus ada itu.
20
 
Maka dapat di pahami bahwa akhlak adalah suatu perbuatan yang sudah 
mengkristal dalam jiwa seseorang yang muncul secara spontan tanpa ada 
dorongan dari luar sebagai refleksi dari sikap batin.
21
 
Dalam upaya pembinaan individu dan pendidikan masyarakat, Islam 
sangat memprioritaskan segi akhlak dalam pengertiannya yang luas, yaitu 
melaksanakan ajaran Islam sacara totalitas. Akhlak dalam Islam dibina atas dasar 
prinsip mengambil yang utama dan mencampakkan yang buruk sesuai dengan 
konsepsi rabbani. Maka seseorang muslim dituntut agar menjauhi hal-hal yang 
buruk menurut syariat Islam. Ia juga harus konsekuen menurut prinsip-prinsip 
akhlak yang telah dicanangkan oleh al-Qur’an dan dianjurkan oleh Rosulullah 
saw., sehingga dengan demikian ia akan menjadi panutan atau idola ditengah-
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Mahyuddin, Kuliah akhlak tasawuf, (Cet. III; Jakarta: Kalam mulia, 1999), h. 1. 
 
19
Ibid., h. 6. 
 
20
Kahar Masyhur, membina moral & akhlak, (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka cipta, 1994), h. 
6. 
21
M. Arif R., Esensi Pendidikan Islam: Memahami Akhlak sebagai Esensi Materi 
Pendidikan Islam, (Cet. I; Palopo: Lembaga Penerbit Kampus, 2011), h. 84. 
 
 tengah masyarakat, dan masyarakat itu sendiri akan menaruh simpati kepada 
dirinya.
22
 
Akhlak memiliki ruang lingkup yang sangat luas, hal ini mencakup segala 
perbuatan dalam aspek kehidupan. Ruang lingkup akhlak dalam ajaran Islam 
merupakan ruang lingkup ajaran Islam itu sendiri. Berbagai bentuk dan ruang 
lingkup akhlak Islami dapat di jelaskan sebagai berikut: 
a.  Akhlak terhadap Allah 
Akhlak terhadap Allah adalah berserah diri hanya kepada-Nya, bersabar, 
ridha terhadap hukum-Nya baik dalam masalah syariat maupun takdir, dan tidak 
berkeluh kesah terhadap hukum syariat dan takdir-Nya.
23
 Seperti yang dijelaskan 
dalam Q.S. Adz-dzariyat/51:56 sebagai berikut: 
 
Terjemahnya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka     
mengabdi kepada-ku.
24
 
Ayat ini menjelaskan bahwa semua makhluk Allah, termasuk jin dan 
manusia diciptakan oleh Allah swt., Agar mau mengabdikan diri, taat, tunduk 
serta menyembah hanya kepada Allah swt. 
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Baderiah, op. cit., h. 82-83. 
 
23
Muhammad Abdurrahman, Akhlak menjadi seorang muslim berakhlak mulia, (Cet. I; 
Jakarta: PT. RajaGrafindoPersada, 2016) h. 65. 
 
24
Kementerian Agama RI, al-Qur’an danTerjemahnya, (Jakarta: Halim Publishing and 
distributing, 2013), h. 520. 
 b. Akhlak terhadap sesama manusia 
Akhlak kepada sesama manusia ini berkaitan dengan  sikap atau perbuatan 
manusia yang satu dengan yang lain, akhlak sesama manusia meliputi akhlak 
kepada orang tua, saudara, tetangga, sesama muslim, akhlak kepada kaum lemah, 
termasuk juga akhlak kepada guru yang memberikan ilmu pengetahuan. 
c. Akhlak terhadap lingkungan 
Akhlak terhadap lingkungan artinya kita sebagai manusia mestinya sadar 
dan memelihara kelestarian lingkungan hidup, menjaga dan memanfaatkan alam 
terutama hewani dan nabati, flora dan fauna yang diciptakan Allah untuk 
kepentingan manusia dan makhluk lainnya.
25
 
Pembinaan akhlak memerlukan strategi agar proses tersebut berjalan 
sesuai dengan yang diinginkan dan mendatangkan hasil yang maksimal sesuai 
yang diharapkan. Adapun bentuk pembinaan akhlak yang dilakukan Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni adalah: 
a. Pengajian bulanan 
Pengajian bulanan adalah suatu kegiatan ajakan atau seruan yang 
dilakukan sebulan sekali dengan cara memberikan penerangan tentang agama 
Islam yang menyangkut kemaslahatan manusia baik di dunia maupun di akhirat. 
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Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 
2011), h. 357. 
 b. Pengajian mingguan 
Pengajian mingguan adalah suatu kegiatan ajakan atau seruan yang 
dilakukan sepekan sekali dengan cara memberikan penerangan tentang agama 
Islam yang menyangkut kemaslahatan manusia baik di dunia maupun di akhirat. 
c. Festival anak sholeh 
Festival anak sholeh merupakan suatu kegiatan yang diadakan dalam 
rangka mewadahi generasi penerus bangsa dalam kompetisi bakat pendidikan 
Islam untuk menggali potensi dan prestasi. 
d. Kunjungan/pembinaan remaja masjid dari Desa ke Desa 
Kunjungan/pembinaan remaja masjid dari Desa ke Desa merupakan 
kegiatan yang bertujuan mempererat tali silaturahim dan salah satu bentuk dalam 
proses pembinaan antar remaja masjid. 
e. Outbound 
Outbound adalah bentuk kegiatan yang merupakan suatu pembelajaran 
perilaku kepemimpinan dan manajemen di alam terbuka dengan bentuk 
permainan efektif yang menggabungkan antara intelegensi, fisik dan mental.  
f. Latihan Dasar Kepemimpinan 
Latihan dasar kepemimpinan adalah sebuah pelatihan dasar tentang segala 
hal yang berkaitan dengan kepemimpinan.  
 
 
 
 
 g. Rihlah 
Rihlah merupakan  praktik menempuh perjalanan yang di dasarkan niat 
kepada Allah, rihlah disini bukan sebagai musafir yang melakukan perjalanan, 
melainkan perjalanan yang dianggap sebagai liburan.
26
 
4. Remaja 
a. Makna Remaja 
Masa remaja merupakan masa transisi perkembangan antara masa anak 
dan masa ke dewasa, dimulai dari pubertas, yang ditandai dengan perubahan fisik 
maupun psikis. Secara istilah, kata pubertas berarti proses pencapaian kematangan 
seksual dan kemampuan untuk bereproduksi. 
Masa remaja disebut juga adolescence, yang dalam bahasa latin berasal 
dari kata adolescere, yang berarti to grow into adulthood. Adolesen merupakan 
periode transisi dari masa anak ke masa dewasa, dalam mana terjadi perubahan 
dalam aspek biologis, psikologis, dan sosial. Menurut Laurence steinberg ada tiga 
perubahan fundamental pada masa remaja, yaitu sebagai berikut. 
1) Biologis, seperti mulai matangnya alat reproduksi, tumbuhnya buah dada 
pada wanita, dan tumbuhnya kumis pada anak pria. 
2) Kognisi, yaitu kemampuan untuk memikirkan konsep-konsep yang abstrak 
(seperti persaudaraan, demokrasi, dan moral), dan mampu berpikir hipotesis 
(mampu memikirkan hal-hal yang mungkin terjadi berdasarkan pengalamannya). 
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Muhammad Nur Kholis, ketua Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni, wawancara, di Mandiri, pada tanggal 
29 juni 2018. 
 3) Sosial, yaitu perubahan dalam status sosial yang memungkinkan remaja 
(khususnya remaja akhir) masuk keperan-peran atau aktivitas-aktivitas baru, 
seperti bekerja, atau menikah.
27
 
Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. Mereka sudah 
tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga dapat diterima secara 
penuh untuk masuk ke dalam golongan orang dewasa. Remaja berada di antara 
anak dan orang dewasa. 
Remaja masih belum mampu untuk menguasai dan memfungsikan secara 
penuh dan maksimal fungsi-fungsi fisik maupun psikisnya. Namun, yang perlu  
ditekankan di sini adalah bahwa fase remaja merupakan fase perkembangan yang 
amat potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi, maupun fisik. 
Perkembangan intelektual yang terus menerus menyebabkan remaja 
mencapai tahap berpikir operasional formal sehingga memungkinkan remaja 
untuk berpikir secara lebih abstrak, menguji hipotesis, dan mempertimbangkan 
apa saja peluang yang ada padanya dari pada sekedar melihat apa adanya. 
Kemampuan intelektual seperti ini yang membedakan fase remaja dari fase-fase 
sebelumnya.
28
 
b. Karakteristik Perkembangan Masa Remaja 
Setelah fase perkembangan usia SD/MI berlalu, anak akan mengalami fase 
perkembangan remaja yang berkisar antara usia 12 hingga 21 atau 22 tahun. 
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Syamsu Yusuf L.N. dan Nani M. Sugandhi, perkembangan peserta didik, (Cet. III; 
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012), h. 77-78. 
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M. Asrori, Perkembangan peserta didik, (Cet: I; Yogyakarta: Media akademi, 2015), h. 
14. 
 Kemudian fase ini diiringi dengan fase perkembangan usia dewasa yang 
berlangsung pada umur 22 tahun hingga 40 tahun. 
Intelegensi para remaja peserta didik MTs/SMP berkembang lebih maju 
dan komprehensif dibanding dengan anak usia MI/SD, karena mereka telah 
sampai pada tahap perkembangan kognitif yang disebut Piaget sebagai formal-
operational. Selain itu, perkembangan otak mereka juga sudah sangat mendekati 
titik kesempurnaannya.
29
 
c. Perkembangan kesadaran beragama pada remaja 
1) Masa remaja awal (usia 13-16 tahun).30 
Apabila remaja kurang mendapat bimbingan keagamaan dalam keluarga, 
karena kondisinya kurang harmonis, kurang memberikan kasih sayang, serta 
bergaul dengan teman-teman yang kurang menghargai nilai-nilai agama, maka 
kondisi tersebut menjadi pemicu berkembangnya sikap dan perilaku remaja yang 
kurang baik, a susila, atau dekadensi moral. 
2) Masa remaja akhir (usia 17-21) 
Secara psikologis, pada masa ini emosi remaja sudah mulai stabil dan 
pemikirannya mulai matang. Dalam kehidupan beragama, remaja sudah 
melibatkan diri ke dalam kegiatan-kegiatan keagamaan. Remaja sudah dapat 
membedakan agama sebagai ajaran dengan manusia sebagai penganutnya (ada 
yang taat dan ada yang tidak taat). Kemampuan ini memungkinkan remaja untuk 
tidak terpengaruh oleh orang-orang yang mengaku beragama, namun tidak 
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Muhibbin Syah, Telaah singkat perkembangan peserta didik, (Cet. II; Jakarta: PT. 
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30
Syamsu Yusuf L.N.,op. cit, h.105.     
 
 melaksanakan ajaran agama. Remaja dapat menilai bahwa bukan ajaran agama 
yang salah, tetapi orangnyalah yang salah.
31
 
Berdasarkan kajian di atas dapat disimpulkan Remaja adalah masa transisi 
atau masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa yang ditandai dengan 
perubahan dari segala aspek. 
     
C. Kerangka pikir 
Penelitian ini akan mengkolaborasi dan mendeskripsikan peran Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) dalam pembinaan 
akhlak Remaja di Desa Lestari Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. 
Penelitian ini difokuskan pada bagaimana remaja mengembangkan aktivitas 
(kegiatan) pada Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) 
di Desa Lestari kecamatan Tomoni kabupaten Luwu Timur. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
Peran DPK-BKPRMI Tomoni dalam pembinaan 
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Remaja di Desa lestari dapat memiliki akhlak 
terpuji, yang meliputi Akhlak kepada Allah, 
Akhlak kepada sesama manusia, dan Akhlak 
kepada lingkungan. 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research). Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan atau menjelaskan suatu gejala, 
peristiwa, kejadian, yang terjadi pada saat sekarang dengan perkataan lain, 
penelitian deskriptif mengambil masalah-masalah aktual sebagaimana adanya 
pada saat penelitian dilaksanakan. 
   
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian di kecamatan Tomoni kabupaten Luwu Timur, tepatnya 
di Desa Lestari. Lokasi ini dipilih karena berdasarkan hasil observasi, masih 
mengalami masalah dari segi akhlak dan Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni 
mempunyai peran dalam membina akhlak remaja. 
  
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian adalah ini orang-orang yang dapat 
memberikan tanggapan dan informasi terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti 
pada penelitian ini, serta dapat memberikan masukan kepada peneliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Subjek penelitian ini mempunyai peran yang 
penting karena pada subjek penelitian inilah data yang menjadi pusat penelitian 
 akan diamati dan selanjutnya diproses untuk dijadikan sumber informasi yang 
dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. 
Untuk menunjang jalannya penelitian ini, maka perlu mendapatkan 
informasi sebanyak mungkin. Oleh karena itu, maka peneliti mengambil data dari 
berbagai sumber berkaitan dengan kajian pada penelitian ini. 
Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini dibagi menjadi 
beberapa Informan, yaitu: 
1. Pembina Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI). 
Pembina Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI) di desa Lestari kecamatan Tomoni kabupaten Luwu Timur Sebagai 
informan utama untuk mengetahui peran Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (BKPRMI) dalam pembinaan akhlak Remaja di desa Lestari 
Kecamatan Tomoni kabupaten Luwu Timur, informan diharapkan dapat 
memberikan data yang sifatnya utuh kaitannya dengan pembinaan akhlak remaja. 
2. Ketua Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI). 
Ketua remaja Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI) sebagai informan untuk memberikan informasi tambahan yang 
mungkin akan diperlukan dalam pengambilan data. 
 
 
 
 3. Sekretaris Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI). 
Sekretaris sebagai subjek penelitian untuk mengetahui informasi mengenai 
peran Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) dalam 
pembinaan akhlak remaja. 
4. Tokoh agama Desa Lestari 
Tokoh Agama Sebagai Informan ialah karena tokoh agama sangat 
berpengaruh ditengah-tengah kehidupan masyarakat serta kaitannya dengan 
Akhlak Remaja. 
   
D. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
berbagai sumber atau informan yang menjadi subjek penelitian ini. Berdasarkan 
sumber pengambilan data, data dibedakan atas dua, yaitu: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang secara langsung dari masyarakat baik yang 
dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat lainnya. Data primer 
diperolehnya sendiri secara mentah-mentah dari masyarakat dan masih 
memerlukan analisa lebih lanjut. Data yang didapat dari informan yang masih 
sangat polos, tidak menutup-nutupi atau mengganti dengan jalan pikirannya, 
diceritakan sesuai yang ia dapat atau ia lihat sendiri sesuai dengan keadaan 
senyatanya merupakan data murni. Kedua informasi dalam data primer ini tidak 
mempengaruhi dalam penelitian karena dikembalikan bahwa kapanpun hasil 
pembicaraan dengan responden, ia tetap sebagai sumber. 
 2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan 
kepustakaan. Data ini biasanya digunakan untuk melengkapi data primer, 
mengingat bahwa data primer dapat dikatakan sebagai data praktek yang ada 
secara langsung dalam praktek di lapangan karena penerapan suatu teori. Untuk 
melihat konsepsi penerapannya perlu merefleksikan kembali ke dalam teori-teori 
yang terkait, sehingga perlunya data sekunder sebagai pemandu. 
Pada umumnya untuk mendapatkan data sekunder, tidak lagi dilakukan 
wawancara atau melalui instrumen jenis lainnya melainkan meminta bahan-bahan 
sebagai pelengkap dengan melalui petugas atau dapat tanpa melalui petugas yaitu 
mencarinya sendiri dalam file-file yang tersedia. Mengenai masalah kepustakaan 
akan diuraikan dalam bab berikutnya.
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Dalam penelitian ini memerlukan kedua data tersebut, yaitu data primer 
diperoleh dari observasi yang dilakukan selama penelitian, wawancara yang 
dilakukan dengan pembina, ketua, dan sekretaris Dewan Pengurus Kecamatan 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni, 
dan tokoh agama Desa Lestari. dan data sekunder diperoleh dari dokumen-
dokumen atau file-file yang telah tersedia yang berkaitan dengan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) khususnya Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI) Tomoni. karena keduanya saling melengkapi dan menunjang dalam 
penelitian, meskipun pada dasarnya kedua data tersebut berdiri sendiri-sendiri.  
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E. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian merupakan hal yang sangat 
penting dan harus diperhatikan oleh seorang peneliti. Teknik pengumpulan data 
ini lebih bersifat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peneliti itu 
sendiri. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu: 
1. Observasi 
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengadakan pertemuan pada 
hari senin, 29 januari 2018 dengan Pembina Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni yaitu 
Karsimin dan Ketua umum Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni yaitu Muhammad 
Nur Kholis di Desa Mandiri Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. Dalam 
pertemuan tersebut peneliti menyampaikan maksud dan tujuan untuk 
melaksanakan penelitian mengenai Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni tersebut. 
Setelah Pembina dan ketua umum Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni 
memberikan izin, kemudian peneliti dan pembina Dewan Pengurus Kecamatan 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni 
berdiskusi mengenai rencana penelitian yang akan dilaksanakan di Desa Lestari 
Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. Kemudian peneliti melakukan 
observasi awal pada 2 februari 2018. Pada observasi awal ini peneliti 
 mendapatkan informasi bahwa ada remaja di Desa Lestari yang belum 
mencerminkan remaja yang baik, beriman, dan bertaqwa. Kemudian pada tanggal 
29 Juni 2018 peneliti melakukan observasi di sekretariat Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni yang berada di jalan Pendidikan Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur. Kemudian pada tanggal 31 Mei 2018 Peneliti melakukan 
observasi terkait salah satu pelaksanaan program kerja Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni yaitu Festival anak sholeh yang berlokasi di sekretariat. 
2. Wawancara 
  Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara mendalam 
dengan Ketua umum Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni,  Sekretaris umum Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(DPK-BKPRMI) Tomoni, tokoh agama Desa Lestari, dan Pembina Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(DPK-BKPRMI) Tomoni. 
a) Ketua umum Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni 
Pada tanggal  29 Juni 2018 berlokasi di Mandiri, peneliti melakukan 
wawancara mengenai gambaran akhlak remaja di Desa Lestari khususnya dalam 
kehidupan sehari-harinya yang meliputi Akhlak kepada Allah, Akhlak terhadap 
sesama manusia, dan akhlak kepada lingkungan. 
 b) Sekretaris Umum Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni 
Pada tanggal 14 Juli 2018 berlokasi di Desa Lestari, peneliti melakukan 
wawancara seputar akhlak remaja di Desa Lestari dan perubahan akhlak remaja di 
Desa Lestari setelah mendapatkan pembinaan akhlak Dewan Pengurus Kecamatan 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni. 
c) Tokoh agama Desa Lestari 
Pada tanggal 20 Juli 2018 berlokasi di Desa Lestari peneliti melakukan 
wawancara mengenai tanggapan Tokoh agama Desa Lestari tentang Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(DPK-BKPRMI) Tomoni dan akhlak remaja di Desa Tomoni, karena Tokoh 
agama sangat berpengaruh ditengah-tengah kehidupan masyarakat. 
d) Pembina Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni 
Pada tanggal 1 Agustus 2018 berlokasi di Desa Mandiri, peneliti 
melakukan wawancara mengenai sejarah Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni dan 
peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni dalam pembinaan akhlak remaja di Desa 
Lestari Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. 
 
 
 
 3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dokumentasi dilakukan dengan menggunakan 
kamera handphone yang dilakukan untuk mendapatkan data-data yang berkaitan 
dengan penelitian ini, seperti: 
a) sekretariat Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni 
b) kegiatan Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni 
c) dokumen-dokumen penting, seperti program kerja, lampiran SK 
kepengurusan, dan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (AD-ART BKPRMI). 
  
F. Teknik pengolahan dan analisis data 
Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis data Model Miles and Huberman: 
1. Data reduction (reduksi data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. makin lama peneliti ke lapangan maka jumlah data 
akan semakin banyak, kompleks, dan rumit untuk itu, perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya membuang yang tidak perlu.
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 Setelah melakukan penelitian, tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti 
adalah mengolah dan menganalis data. Pada tahap ini yang pertama dilakukan 
adalah mereduksi data. Peneliti akan memilih hal-hal yang pokok, 
merangkumnya, dan memfokuskan pada hal-hal yang sangat diperlukan tentang 
data yang telah diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang berkaitan 
dengan pembinaan akhlak. 
2. Data display (display data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini 
Miles and Huberman menyatakan “the most frequent from of display data for 
qualitative research data in the past has been narrative tex”. Yang paling sering 
digunakan untuk meyajikan data dalam bentuk kualitatif adalah dengan tex yang 
bersifat naratif.
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Tahap selanjutnya adalah mendisplay data, data tentang penelitian 
BKPRMI dalam pembinaan akhlak yang telah di reduksi maka akan di sajikan 
dalam bentuk yang uraian singkat, bagan, atau sejenisnya. 
3. Conclusion Drawing (verivication) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubaah apabila tidak 
ditemukan bukti-bkti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
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 berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis, atau teori.
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Tahap akhir dari teknik pengolahan dan analisis data adalah memverifikasi 
data. Data tentang hasil observasi dan wawancara tentang BKPRMI kaitannya 
dengan pembinaan akhlak yang telah di sajikan dalam bentuk uraian singkat atau 
bagan, selanjutnya di verifikasi atau ditarik kesimpulannya. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah berdirinya Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni 
Dewan Pengurus Daerah Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni merupakan organisasi ke-Islaman yang 
didirikan oleh masyarakat muslim di kecamatan Tomoni pada tahun 2008. Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(DPK-BKPRMI) Tomoni merupakan bagian dari Dewan Pengurus Daerah Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPD-BKPRMI) kabupaten 
Luwu-Timur. 
Dewan Pengurus Daerah Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni ini terbentuk atas inisiatif beberapa tokoh 
agama, ulama, dan guru agama. Mereka gelisah akan akhlak remaja yang kurang 
baik karena banyak remaja-remaja yang tidak ada wadahnya. Hal ini dapat dilihat 
dari adanya remaja-remaja yang terlibat dalam perkelahian antar remaja, 
perkelahian antar suku, meminum-minuman keras, terlibat kriminal, dan 
kurangnya partisipasi dalam kegiatan keagamaan.
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Oleh karena itu, mereka berkumpul untuk bermusyawarah mendiskusikan 
bahwa akan dibentuknya organisasi ke-Islaman, tetapi awalnya belum mengarah 
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 ke pembentukan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI). Maka di undanglah tokoh agama, ulama, dan guru-guru agama yang 
berada di Kecamatan Tomoni dan remaja-remaja masjid yang berada pada lingkup 
Kecamatan Tomoni meliputi Desa Mulyasri, Desa Lestari, Desa Mandiri, Desa 
Bangun Jaya dan Desa Beringin Jaya. Sehingga terkumpullah sekitar 80-90 orang.  
Maka, dari sinilah terpikir bagaimana agar organisasi yang akan dibentuk ini bisa 
jalan dan bisa terarah kedepannya. terjadilah musyawarah dan akhirnya 
terbentuklah Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI). 
Setelah terbentuknya Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI) ini, maka muncullah keinginan pembina dan remaja-remaja lain untuk 
bergabung. 
Awal mula terbentuknya Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI) Tomoni ini di ketuai oleh Adi Surahman dengan sekretaris 
Muhammad Nur Kholis. Terbentuknya Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni ini 
didukung oleh tokoh-tokoh masyarakat, seperti Mak Warodi selaku Kepala 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tomoni dan Sutawar serta diprakarsai 
oleh Karsimin. 
Pelantikan Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni yang bertepatan dengan isra’ 
mi’raj ini, dilantik langsung oleh pimpinan pusat Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) pada waktu itu yaitu Ali Mochtar Ngabalin 
yang kini menjadi juru bicara Presiden Republik Indonesia. Hal ini menjadi kesan 
 tersendiri bagi personil-personil Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni. Pelantikan ini juga 
disaksikan masyarakat-masyarakat di sekitar kecamatan Tomoni, karena proses 
pelantikan ini dapat disaksikan melalui channel televisi di daerah setempat.
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Setelah terbentuknya Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI) Tomoni dan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI) di kecamatan lain seperti Tomoni Timur, Kalaena dan 
Mangkutana kemudian menjadi cikal bakal terbentuknya Dewan Pengurus Daerah 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPD BKPRMI) kabupaten 
LuwuTimur yang pada waktu itu diadakan rapat di salah satu daerah Luwu Timur 
yaitu Sorowako dengan membentuk pengurus atau panitia-panitia kecil. Akhirnya 
terbentuk Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) 
dengan mengadakan rapat di masjid Raya Malili dan diketuai oleh Rusdidaming, 
hingga sampai saat ini Rusdidaming masih menjadi ketua Dewan Pengurus 
Daerah Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPD BKPRMI) 
kabupaten Luwu Timur.
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Sekretariat Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni ini berada di jalan Pendidikan, Kecamatan Tomoni dengan 
Kode pos 91972 tepatnya di Masjid Kecamatan Tomoni yaitu: Masjid Raya Al-
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38
Karsimin, Pembina Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni, wawancara, di Mandiri, pada tanggal 1 Agustus 
2018. 
 
 Anshor. Sekretariat ini berada di Masjid karena sejatinya Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) senantiasa memakmurkan masjid 
sebagai pusat ibadah dan sebagai pusat dakwah Islamiyah.
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Sumber: Observasi di sekretariat Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni pada tanggal 29 juni 2018. 
2. Peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni dalam pembinaan akhlak remaja di 
Desa Lestari Kecamatan Tomoni 
  Pembinaan akhlak dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti 
melanjutkan pendidikan formal ke jenjang yang lebih tinggi, mengikuti majelis 
taklim,  atau bergabung dalam Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI) yang berada di daerah setempat. 
  Bergabung dalam Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI) merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan dalam pembinaan 
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Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni pada tanggal 29 Juni 2018. 
 akhlak. Karena, di dalam organisasi Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI) remaja-remaja mendapatkan pendidikan Islam, dakwah 
Islamiyah, dan tata cara kepengurusan organisasi. 
  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di kediaman Ketua umum 
Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni Muhammad Nur Kholis, dapat diketahui 
bahwa adanya Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni terhadap pembinaan akhlak remaja 
sangatlah penting. Pembinaan ini diawali dari penanaman aqidah Islamiyah, 
karena aqidah Islamiyah ini merupakan landasan agama dan kunci diterimanya 
amalan. Oleh karena itu, melalui pembinaan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (BKPRMI) diharapkan akan melahirkan kepribadian remaja 
yang berakhlakul karimah dan berbudi luhur. Sebagaimana ditetapkan oleh Allah 
dalam Q.S. Al-Kahfi/18:110 sebagai berikut: 
                                 
                   
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia 
seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa Sesungguhnya Tuhan 
kamu itu adalah Tuhan yang Esa.” Barangsiapa mengharap pertemuan 
dengan Tuhannya Maka hendaklah ia mengerjakan kebajikan dan janganlah 
ia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada 
Tuhannya.
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 Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni menjadi salah satu wadah pendidikan 
nonformal. selama berdirinya telah mengalami perubahan serta perkembangan 
yang baik. Hal ini dapat dilihat dari sampai saat ini masih tetap eksis 
melaksanakan proses pembinaan, pendidikan, dan pengajaran tentang agama 
Islam. 
Keberadaan Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni merupakan salah satu bagian 
dari unsur kepemudaan. Sehingga tidak terlepas dari pembinaan remaja pada 
umumnya.
41
 
Pembina Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni Karsimin juga menuturkan bahwa: 
“Dalam menanamkan aqidah Islamiyah yang kuat kita melakukan berbagai 
macam program kerja, seperti pengajian bulanan, pengajian mingguan, 
festival anak sholeh, kunjungan/pembinaan remaja masjid dari Desa ke 
Desa, outbound, latihan dasar kepemimpinan, dan rihlah. Melalui kegiatan 
inilah, kemudian di selipkan nilai-nilai aqidah Islamiyah yang nantinya 
dapat menjadi bekal untuk remaja menghadapi tantangan-tantangan dalam 
kehidupan sehari-hari, agar tetap berpegang teguh pada agama kita yaitu 
agama Islam dan dapat membentengi generasi Islam dalam pergaulannya. 
Dalam kegiatan ini dapat diperoleh tata cara bergaul dengan orang lain, tata 
cara menghormati orang lain, dan tata cara hidup rukun dengan sesama 
manusia”.42 
Materi atau bahan bimbingan yang diberikan ditujukan untuk membina 
akhlak remaja sehingga remaja dapat memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan 
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 sehari-harinya terutama dalam berinteraksi di tengah-tengah kehidupan 
bermasyarakat, sehingga dapat menjadi uswatun hasanah bagi seluruh lapisan 
masyarakat. 
Selain penanaman aqidah Islamiyah yang kuat, Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-
BKPRMI) Tomoni memberikan pengaruh positif dalam membina akhlak remaja. 
Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni memberikan pengaruh positif dalam 
membina akhlak remaja. hal ini dapat dilihat ketika diadakannya kegiatan oleh 
Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni dapat berjalan dengan baik, terjalin 
komunikasi dengan baik, silaturahim yang erat, saling memotivasi, dan saling 
membantu.
43
 
Karsimin juga menuturkan jika Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni tidak 
mempunyai pengaruh, tentu silaturahim tidak dapat berjalan dengan baik, 
kegiatan-kegiatan yang diprogramkan tidak berjalan dengan baik, tidak saling 
memotivasi, tidak saling membantu, dan tentu tidak ada kerjasama jika memang 
tidak mendapatkan pengaruh dengan adanya Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (BKPRMI). 
  Selain itu, Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni juga ingin membangun 
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 generasi yang Islami. Karsimin selaku Pembina Dewan Pengurus Kecamatan 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni 
mengatakan bahwa:  
“Ada rencana akan di bangunnya pesantren, hingga saat ini rencana tersebut 
sedikit demi sedikit sudah mulai jalan, saat ini kami sedang mengupayakan 
membentuk panitia-panitia kecil dan mulai mengupayakan pendanaan. Hal 
ini dilakukan untuk membentengi anak-anak kita, agar dapat terbangun 
generasi yang Islami, agar para orang tua mempunyai tabungan akhirat 
kelak. ketika orang tua telah tiada, semoga generasi kita masih selamat.”44 
Program kerja yang dilakukan Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni berperan 
yang sangat penting dalam pembinaan akhlak remaja. Melalui peran dari Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni ini dapat sebagai wadah dalam membina hubungan manusia 
terhadap Allah, hubungan manusia terhadap sesama manusia, dan hubungan 
manusia terhadap lingkungan dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan Islam remaja. 
Peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni dalam pembinaan akhlak dapat dilihat 
dari beberapa kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan, Kegiatan-kegiatan tersebut 
nantinya dapat membawa pengaruh positif bagi remaja.
45
Dalam rangka 
pembinaan akhlak remaja di Desa Lestari, kegiatan-kegiatan yang diadakan antara 
lain: 
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 a. Peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni dalam pembinaan akhlak terhadap 
Allah 
1) Pengajian rutin bulanan 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Sekretaris Umum Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni Darianto, mengatakan bahwa:  
Pengajian rutin bulanan ini diikuti oleh gabungan dari remaja masjid yang 
diikuti sekitar 80-90 orang, remaja masjid tersebutberada pada lingkup 
kecamatan Tomoni termasuk diantaranya remaja yang berada di Desa 
Lestari.
46
 
 
Muhammad Nur Kholis juga menambahkan bahwa pengajian bulanan yang 
dilakukan sekitar pukul 18.30 wita itu berlokasi di sekretariat Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni yang beralamat di jalan pendidikan kecamatan Tomoni 
kabupaten Luwu Timur. Kegiatan ini mendapat dukungan dari tokoh agama dan 
tokoh masyarakat setempat.
47
 
Darianto kembali menambahkan bahwa dalam pengajian bulanan ini 
adalah para remaja diberikan ceramah ilmu agama yang diharapkan dapat 
membentengi remaja dari perilaku-perilaku yang menyimpang. Isi atau materi 
yang disampaikan pada saat pengajian nantinya diharapkan mampu diaplikasikan 
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 oleh remaja dalam kehidupan sehari-harinya, materi tersebut utamanya adalah 
tentang mengatur hubungan kepada Allah swt., Isi atau materi yang disampaikan 
seperti aqidah akhlak dan fiqh. Kemudian, setelah itu remaja diberikan 
kesempatan untuk bertanya sembari berdiskusi. 
Selain ceramah ilmu agama yang biasa di isi oleh Pembina Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(DPK-BKPRMI) Tomoni tersebut, kegiatan pengajian ini juga diselingi zikir dan 
do’a. melalui zikir dan do’a ini bertujuan agar remaja di Desa Lestari lebih 
mendekatkan diri kepada Allah swt.
48
 
2) Pengajian mingguan 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Karsimin Pembina Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(DPK-BKPRMI) Tomoni, beliau mengatakan bahwa Pengajian mingguanini 
dilaksanakan pada  hari jum’at usai sholat maghrib sekitar pukul 18.30 wita 
hingga pukul 20.00 wita. Pada pengajian mingguan ini remaja diberikan ceramah 
agama oleh Pembina yang berisi nasehat-nasehat keagamaan, agar dapat 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt., kemudian diharapkan 
agar remaja dapat menerapkan nasehat-nasehat yang telah disampaikan dalam 
kehidupan sehari-harinya.
49
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 Suwaji Purnomo menambahkan dalam wawancara bahwa: 
“Ada pengajian yang dilakukan remaja putra-putri di Desa Lestari sekitar 20 
orang, dilakukan bergilir setiap rumah remaja. Ketika mengikuti pengajian 
ini, remaja sangat antusias dalam mengikuti setiap kegiatannya.”50 
 
Karsimin kembali menambahkan bahwa Proses pengajian mingguan ini 
terlebih dahulu dimulai dengan pembacaan ayat suci al-Qur’an bersama-sama, hal 
ini bertujuan agar remaja lebih mendekatkan diri dengan Allah swt., dan melatih 
kefasihan bacaan al-Qur’an para remaja. 
Materi pendidikan Islam itu adalah materi yang mengatur hubungan 
manusia kepada Allah, seperti tauhid. Tauhid adalah pondasi Islam, karena 
membahas tentang pengajaran keimanan.
51
 
3) Festival anak sholeh 
Festival anak sholeh merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) dari pusat hingga 
daerah. Demikian pula, festival anak sholeh ini dilaksanakan oleh Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 31 Mei 2018, 
Festival anak sholeh ini dilaksanakan oleh panitia pelaksana yang telah dibentuk 
oleh Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni. kegiatan ini berlangsung setahun sekali, 
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 dengan sifat berjenjang dari Desa hingga Kabupaten, Provinsi, dan Nasional. 
Kegiatan ini berlokasi di sekretariat Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni, masjid 
raya Al-Ansor.
52
 
Menurut Karsimin, Kegiatan festival anak sholeh dapat meningkatkan 
perkembangan ilmu agama bagi remaja. Agar dalam menghadapi tantangan 
zaman, remaja dipersiapkan untuk memiliki aqidah yang kokoh dan pemahaman 
agama Islam yang baik. Dalam membina remaja agar memiliki aqidah yang kokoh 
dan pemahaman agama Islam yang baik tersebut erat kaitannya dengan 
melakukan pembinaan sejak dini.
53
 
Muhammad Nur Kholis selaku Ketua Umum Dewan Pengurus Kecamatan 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni 
menjelaskan bahwa Pembinaan akhlak terhadap Allah dilakukan dengan cara 
menanamkan rasa cinta terhadap Allah. Pelaksanaan festival anak sholeh ini 
berperan sebagai motivasi untuk selalu meningkatkan pemahaman tentang Islam 
agar nantinya remaja dapat mempraktikkan dalam kehidupan sehari-harinya. 
Kegiatan perlombaan yang dilaksanakan pada festival anak sholeh ini 
seperti: lomba syahril Qur’an, pemilihan da’i cilik (PILDACIL), lomba adzan, 
hifzil Qur’an juz 30 (juz amma), tartil Qur’an, mewarnai, dan cerdas cermat 
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 Qur’an (CCQ). Dengan adanya kegiatan ini remaja sedikit demi sedikit dapat 
memahami dan belajar akan pentingnya hubungan baik terhadap Allah swt. 
Muhammad Nur Kholis juga mengatakan bahwa: 
“Pelaksanaan kegiatan kita biasa di lakukan pada bulan ramadhan atau pada 
saat libur semester, biasanya bulan februari sampai bulan maret. Kebetulan 
kegiatan festival anak sholeh tahun ini dilaksanakan di bulan ramadhan, 
dirangkaikan dengan peringatan nuzulul Qur’an.”54 
Darianto menambahkan bahwa festival anak sholeh ini dilakukan sekitar 3 
sampai 4 hari.
55
 
b. Peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni dalam pembinaan akhlak terhadap 
sesama manusia 
1) Kunjungan/pembinaan remaja masjid dari Desa ke Desa 
Berdasarkan hasil wawancara Muhammad Nur Kholis mengatakan bahwa 
Islam adalah agama yang menganjurkan untuk senantiasa berbuat baik dan 
menjauhi perbuatan yang buruk. Kunjungan/pembinaan remaja masjid dari Desa 
ke Desa yang dilakukan Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni dapat menjadi wadah dalam 
mempererat ukhuwah Islamiyah yang baik antar sesama manusia khususnya 
remaja. 
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 Muhammad Nur Kholis kembali mengatakan bahwa Kegiatan 
kunjungan/pembinaan remaja masjid dari Desa ke Desa ini biasa dilakukan ketika 
suatu Desa mengundang Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni untuk menghadiri agenda 
yang sedang berlangsung, misalnya pengajian rutin.
56
 
Hal ini senada dengan hasil wawancara yang dilakukan bersama Karsimin, 
beliau mengatakan bahwa: 
“kadang kita melakukan kunjungan dengan Desa-Desa tetangga, seperti 
Wonorejo, Wonorejo Timur, bahkan sampai Kalaena. Hal ini dilakukan 
untuk menyambung tali silaturahim antar sesama umat muslim”.Inilah 
waktu yang tepat sebagai ajang silaturahim dan melakukan pembinaan. 
Dengan adanya kunjungan, hubungan antar personil Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni akan semakin erat. Karena antar personil akan saling 
mengenal dan semakin mempererat ukhuwah Islamiyahnya.
57
 
 
2) Outbound 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Darianto, beliau mengatakan 
bahwa Outbund yang dilakukan oleh Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni adalah 
sebagaibentuk pembelajaran perilaku kepemimpinan dan manajemen di alam 
terbuka.
58
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 Muhammad Nur Kholis menambahkan Perilaku yang dimaksud seperti 
percaya diri, keberanian mengambil resiko, mengatur komunikasi terhadap 
sesama, sportif, dan kemampuan memimpin. Akhlak seperti inilah yang 
diharapkan ada pada diri remaja khususnya remaja di Desa Lestari agar dapat 
terbina dari adanya kegiatan outbound  ini.
59
 
Darianto kembali menambahkan bahwa Kegiatan ini banyak 
menggunakan alam bebas (out door) sebagai medianya. Para peserta akan 
mempelajari semua materi dari kegiatan yang akan diadakan. Kemudian dari 
materi-materi itulah diselipkan motivasi-motivasi dan poin-poin dakwah yang 
dapat membekali remaja dalam menghadapi tantangan global. Outbound ini biasa 
dilakukan pada akhir tahun berlokasi di Sorowako dan diikuti hingga 80 orang 
peserta.
60
 
3) Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Muhammad Nur Kholis latihan 
dasar kepemimpinan ini merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan dalam 
upaya pembinaan akhlak, karena kegiatan latihan dasar kepemimpinan ini peserta 
diberikan materi-materi yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari sehingga 
dapat diaplikasikan dikehidupan nyatanya. Materi-materi yang diberikan pada 
kegiatan ini seperti tauhid dan kepemimpinan. Latihan dasar kepemimpinan ini 
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 dilaksanakan di akhir tahun, berlokasi di Masjid Raya Al-Ansor dan pernah 
diikuti sebanyak 200 orang peserta.
61
 
Pendapat senada juga di kemukakan oleh Karsimin, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Latihan dasar kepemimpinan ini merupakan salah satu kegiatan yang dapat 
membina akhlak remaja karena dalam kegiatan ini diterapkan aturan seperti 
kedisiplinan dan kebersamaan. Melatih kedisiplinan merupakan salah satu 
cara yang dapat ditempuh dalam membina akhlak, dalam kegiatan ini 
kedisiplinan yang dilatih seperti hadir tepat waktu di lokasi kegiatan dan 
sholat tepat waktu. Kebersamaan juga diterapkan, apabila ada satu peserta 
saja yang melanggar maka seluruh anggotatim akan menanggung 
hukumannya, oleh karena itu perlunya kekompakan dari tim.”62 
 
c. Peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni dalam pembinaan akhlak terhadap 
lingkungan 
    Berdasarkan hasil wawancara bersama Muhammad Nur Kholis, 
Pembinaan akhlak terhadap lingkungan yang dilakukan Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni adalah rihlah. Rihlah atau yang biasa disebut rekreasi adalah 
perjalanan mentadabburi alam dengan maksud dan tujuan yang baik dan 
didasarkan niat kepada Allah swt., dalam hal ini bukan berarti musafir yang 
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 melakukan perjalanan jauh, tetapi makna rihlah disini adalah sebuah perjalanan 
yang dianggap sebagai liburan dari kegiatan yang telah berlangsung lama.
63
 
  Karsimin menambahkan bahwa rihlah yang dilakukan oleh Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni ini tak hanya rekreasi semata, tetapi didalam kegiatan rihlah 
inilah diselipkan motivasi-motivasi dan poin-poin dakwah tentang makna 
lingkungan alam sekitar. Rihlah ini telah dilakukan di beberapa daerah, seperti 
Permandian alam wilanti dan sorowako.
64
 
Darianto menambahkan dalam wawancaranya bahwa Islam adalah agama 
yang tidak hanya mengatur hubungan dengan Allah saja, tetapi juga mengatur 
hubungan manusia dengan manusia lain dan manusia dengan lingkungan. Dalam 
kegiatan ini remaja dibekali dengan pesan-pesan Islami tentang lingkungan, 
tentang tanggung jawab manusia dalam memelihara lingkungan dan larangan 
merusak lingkungan. agar nantinya remaja dapat menjaga dan melestarikan 
lingkungan dengan sebaik-baiknya. Dalam kegiatan rihlah ini dilakukan dari pagi 
hari dan biasanya diikuti sekitar 80 orang. 
    Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni sangat berperan dalam pembinaan akhlak, 
baik akhlak manusia  terhadap Allah, akhlak terhadap manusia, bahkan akhlak 
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 terhadap lingkungan. Hal tersebut dapat dilihat dari perannya yang terus-menerus 
melakukan pembinaan akhlak berdasarkan program kerja yang dilaksanakan.
65
 
3. Akhlak remaja di Desa Lestari yang mendapatkan pembinaan Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni 
 Remaja ialah generasi muda yang harus dibina oleh seluruh lapisan 
masyarakat. Kalau generasinya baik, maka akan jayalah suatu bangsa. Sebaliknya, 
jika generasinya rusak, maka rusak pulalah suatu bangsa itu. Remaja berperan 
sangat penting bagi kehidupan berbangsa dan beragama begitu pula dengan 
remaja di Desa Lestari. Remaja mesti tampil dalam menegakkan amar ma’ruf nahi 
munkar dan mempunyai aqidah yang kokoh.
66
 
 Kedudukan akan pentingnya peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni dalam 
pembinaan akhlak dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dapat mempengaruhi 
akhlak remaja. Perubahan tersebut dapat dilihat ketika remaja telah mengikuti 
berbagai kegiatan yang diprogramkan Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni.
67
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Darianto, Sekretaris Umum Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni, wawancara, di kantor Desa Lestari, pada 
tanggal 14 Juli 2018. 
  Menurut Suwaji Purnomo salah seorang tokoh agama di Desa Lestari, 
akhlak remaja di Desa Lestari yang mendapatkan pembinaan Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-
BKPRMI) Tomoni dalam kehidupan sehari-harinya sedikit demi sedikit mulai 
terbina dan remaja menjadi pribadi yang baik dan lebih baik lagi. 
 Disamping Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni mempunyai peran, orang tua 
juga mempunyai andil dalam pembinaan akhlak. Karena, orang tua mempunyai 
peran yang sangat penting dan orang tua menjadi madrasah pertama bagi anak. 
 Membangun ataupun membina akhlak tidak dapat dilakukan secara instan, 
melainkan harus secara pelan-pelan agar remaja benar-benar menyadari bahwa 
akhlak yang tidak baik akan merugikan dirinya sendiri, dan remaja tidak mudah 
terpengaruh dengan teman-teman sebayanya yang mungkin memiliki akhlak yang 
kurang baik.
68
 
 Darianto, selaku Sekretaris Umum Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni yang 
juga beralamat di Desa Lestari mengemukakan pendapat yang senada dengan 
Suwaji purnomo, beliau mengatakan bahwa remaja-remaja di Desa Lestari yang 
mendapatkan pembinaan Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni mempunyai 
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 perubahan ke arah yang positif, baik akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap 
sesama manusia, dan akhlak terhadap lingkungan.
69
 
a. Akhlak terhadap Allah 
 Suwaji Purnomo menuturkan bahwa Akhlak merupakan tingkah laku yang 
secara spontan dan tidak disengaja yang menjadi kebiasaan dalam kehidupan 
sehari-hari. Akhlak manusia kepada Allah meliputi menjalankan perintahnya dan 
menjauhi segala larangannya. Begitupun dengan akhlak remaja di Desa Lestari, 
setelah mendapatkan pembinaan Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni sedikit demi sedikit 
pola kehidupan sehari-hari remaja mulai terbina.
70
 
  Ada beberapa perubahan akhlak remaja di Desa Lestari yang mendapatkan 
pembinaan Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni, yakni: 
1) Remaja lebih giat dalam mengikuti kegiatan di Masjid 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Karsimin, Salah satu perubahan 
akhlak setelah mendapat pembinaan Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni adalah 
remaja lebih giat dalam mengikuti kegiatan di Masjid. Remaja menyadari bahwa 
dengan mengikuti kegiatan di Masjid seperti, perayaan hari besar Islam akan 
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 memperoleh banyak manfaat, salah satu diantaranya adalah semakin dekat kepada 
Allah swt.
71
 
Pendapat yang senada di ungkapkan Suwaji Purnomo, selaku tokoh agama 
di Desa Lestari: 
“Remaja sekarang lebih aktif mengikuti kegiatan di Masjid, seperti maulid 
Nabi dan isra’ mi’raj. hal itu perlu karena remaja sebagai generasi penerus 
diharapkan mampu memakmurkan masjid”.72 
 
2) Remaja lebih giat sholat berjamaah di Masjid 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Suwaji Purnomo menunjukkan 
bahwa tak hanya giat dalam mengikuti  kegiatan di Masjid, kini remaja juga 
semakin giat dalam mengikuti sholat berjamaah di Masjid. Hal tersebut 
merupakan salah satu manfaat dari berpartisipasinya remaja dalam kegiatan yang 
diselenggarakan Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni, seperti pengajian mingguan. Karena 
pada kegiatan pengajian mingguan ini diberikan ceramah tentang mengatur 
hubungan manusia dengan Allah swt.
73
 
Hal tersebut senada dengan hasil observasi yang peneliti lakukan pada 28 
Juli 2018 bahwa ketika mendengar suara adzan, ada 2 orang remaja yang 
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 merupakan anggota remaja masjid di Desa Lestari segera bergegas menuju 
masjid.
74
 
b. Akhlak kepada sesama manusia 
1) Remaja lebih jujur, sopan, santun, dan patuh pada perintah orang tua dan 
guru 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Muhammad Nur Kholis, beliau 
mengatakan bahwa jujur, sopan, santun, dan patuh merupakan salah satu bentuk 
nyata dari berhasilnya proses pembinaan akhlak karena sikap tersebut sangat 
ditekankan dalam Islam terutama pada orang tua dan guru, hal ini lah yang 
sekarang tergambar dari remaja di Desa Lestari. Akhlak mahmudah  tersebut 
merupakan salah satu perubahan akhlak yang ingin dibentuk melalui Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni.
75
 
  Darianto juga memberikan keterangan bahwa: 
“remaja di Desa Lestari semakin lama semakin baik akhlaknya. Terutama 
terhadap kedua orang tua dan guru. Ini sebagai perubahan  yang sangat 
baik”. 
 
2) Remaja memperluas jalinan silaturahim 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Suwaji Purnomo, beliau 
mengatakan bahwa remaja di Desa Lestari semakinmemperluas jalinan 
silaturahim antar sesama.Ini adalah hal yang sangat penting, karena mereka 
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 merasakan banyaknya manfaat yang diperoleh dari silaturahim, diantaranya 
seperti memupuk persaudaraan yang hakiki mengingat bahwa manusia adalah 
makhluk sosial atau makhluk yang senantiasa membutuhkan orang lain. Oleh 
karena itulah lambat laun akhlak remaja semakin membaik.
76
 
c. Akhlak kepada lingkungan 
  Berdasarkan hasil wawancara bersama Darianto menunjukkan bahwa 
Selain akhlak terhadap Allah dan sesama manusia, manusia juga dituntut untuk 
berakhlak baik terhadap lingkungan. Remaja di Desa Lestari juga dibina Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(DPK-BKPRMI) Tomoni dalam berakhlak terhadap lingkungan. 
 Akhlak terhadap lingkungan ini di bentuk melalui salah satu kegiatan yang 
dilakukan yaitu rihlah. Dengan adanya kegiatan rihlah remaja dapat mengertiakan 
arti menjaga lingkungan.
77
 Hal ini dapat dilihat dari keantusiasan remaja dalam 
merawat dan melestarikan lingkungan sekitar, seperti: 
1) Menjaga kebersihan 
Kebersihan adalah sesuatu yang harus dijaga oleh setiap manusia, baik itu 
kebersihan diri maupun kebersihan lingkungan. Dalam Islam terdapat ajaran 
untuk mengutamakan kebersihan, bahkan dikatakan bahwa kebersihan sebagian 
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 dari iman. Melalui rihlah ini, remaja di Desa Lestari sedikit demi sedikit dapat 
menerapkan menjaga kebersihan rumah dan lingkungannya.
78
 
Ungkapan ini diperkuat berdasarkan observasi yang dilakukan pada 28 Juli 
2018, hasil observasi menunjukkan bahwa remaja di Desa Lestari mampu dalam 
menjaga kebersihan, hal ini dapat dilihat dari rumah-rumah dan lingkungan 
sekitar Desa Lestari yang bersih dan asri. 
2) Memanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya 
Darianto menambahkan dalam wawancaranya bahwa selain mendapat 
pembinaan pemanfaatan alam dari pembelajaran sekolah, remaja juga mendapat 
pembinaan melalui Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni. kini remaja menyadari akan 
pentingnya memanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya, karena akibat dari 
pemanfaatan alam yang kurang baik akan merugikan orang lain bahkan sangat 
merugikan diri sendiri.
79
 
Pelaksanaan program kerja Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni ini tidak 
terikat oleh waktu, mengingat bahwa masing-masing pengurus tengah 
melanjutkan study hingga ke luar provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga dalam 
mengadakan program kerja yang besar menunggu waktu yang tepat agar 
sebagianbesar  pengurus dapat berpartisipasi dalam kegiatanya. Tetapi, Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
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Darianto, Sekretaris Umum Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni, wawancara, di kantor Desa Lestari, pada 
tanggal 14 Juli 2018. 
 BKPRMI) Tomoni ini tetap memiliki berperan dalam pembinaan akhlak remaja di 
Desa Lestari. karena, pembinaan tetap dilakukan setiap minggu dan setiap bulan, 
kegiatan itu seperti pengajian mingguan dan pengajian bulanan. Sehingga 
pembinaan akhlak dapat optimal, baik pembinaan akhlak kepada Allah, 
pembinaan akhlak kepada sesama manusia, maupun pembinaan akhlak kepada 
lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan remaja yang semakin baik akhlaknya 
dalam kehidupan sehari-harinya. 
  
B. Pembahasan 
1. Peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni dalam pembinaan akhlak 
remaja di Desa Lestari 
Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni memiliki peran yang sangat penting dalam 
pembinaan akhlak remaja di Desa Lestari, karena hal tersebut merupakan salah 
satu visi dari Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI), 
yaitu memberdayakan dan mengembangkan potensi pemuda remaja masjid agar 
bertaqwa kepada Allah swt. Memiliki wawasan ke-Islaman dan ke-Indonesiaan 
yang utuh dan kokoh, serta senantiasa memakmurkan masjid sebagai pusat 
ibadah, perjuangan, dan kebudayaan dengan tetap berpegang teguh kepada prinsip 
aqidah, ukhuwah, dan dakwah Islamiyah untuk mewujudkan masyarakat 
marhamah dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. Oleh karena itu, 
untuk mewujudkan visi tersebut, terdapat misi yang dijadikan acuan oleh Badan 
 Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI), misi tersebut antara 
lain: 
a. Terus menerus meningkatkan upaya pengembangan minat, kemampuan dan 
pemahaman al-Qur’an bagi seluruh masyarakat, pemuda, remaja, dan anak-anak 
serta jamaah Masjid. Mendorong tumbuhnya organisasi masyarakat, pemuda 
remaja Masjid dan mengkokohkan komunikasi di kalangan Masyarakat, Pemuda 
Remaja Masjid dalam rangka mengembangkan program dan gerakan dakwah 
Islam. 
b. Meningkatkan kualitas masyarakat dan prestasi generasi muda bangsa melalui 
pendekatan keagamaan, kependidikan, kebudayaan dan ilmu pengetahuan sebagai 
wujud partisipasi dalam pembangunan bangsa. 
c. Memantapkan wawasan ke-Islaman dan ke-Indonesiaan serta kesadaran 
Pemuda Remaja Masjid tentang cita-cita perjuangan bangsa, bela negara dan 
dakwah Islamiyah dalam arti luas. 
d. Membina dan mengembangkan kemampuan manajemen dan kepemimpinan 
Pemuda Remaja Masjid yang berorientasi kepada kemasjidan, keumatan dan ke-
Indonesiaan. 
e. Meningkatkan kesejahteraan dan kemampuan kewirausahaan pemuda dan 
remaja masjid melalui peningkatan ekonomi umat. 
f. Meningkatkan hubungan dan kerjasama dengan pemerintah, organisasi 
keagamaan, kemasyarakatan, kepemudaan dan profesi lainnya, baik di tingkat 
nasional maupun internasional. 
 g. Usaha lain yang tidak bertentangan dengan ruh dan tujuan organisasi.80 
  Visi dan misi tersebut sejalan dengan apa yang diperoleh peneliti dalam 
wawancara dengan berbagai sumber bahwa Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonsia (DPK BKPRMI) Tomoni benar-
benar memiliki peran yang sangat penting dalam pembinaan akhlak remaja di 
Desa Lestari. Oleh karena itu,Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI) menuangkan rancangan kegiatandalam program kerja 
Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni periode kepengurusan tahun 2014-2017. 
Program kerja tersebut dikelompokkan berdasarkan bentuk pembinaan 
akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak kepada 
lingkungan. Program kerja yang menjadi peran pembinan akhlak remaja di Desa 
Lestari tersebut adalah: 
1) Akhlak kepada Allah 
Bentuk pembinaan akhlak kepada Allah yang dilakukan Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni yaitu dengan mengadakan pengajian bulanan, pengajian 
mingguan, dan festival anak sholeh. Melalui kegiatan pengajian bulanan dan 
pengajian mingguan remaja dididik dan diarahkan dengan nasehat-nasehat 
singkat. Nasehat selalu dibutuhkan oleh remaja karena dapat memberikan 
ketenangan hati, terlebih khusus apabila nasehat itu dibarengi dengan keteladanan 
oleh pembawa nasehat itu sendiri. kemudian, melalui kegiatan festival anak 
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 sholeh remaja di didik untuk menjadi pribadi yang bertaqwa, hal ini dimulai dari 
kecil agar nantinya dapat menjadi remaja yang berakhlak, karena proses 
pembinaan akhlak tidak dapat dilakukan secara instan. 
2) Akhlak kepada sesama manusia 
Bentuk pembinaan akhlak kepada sesama manusia yang dilakukan Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni adalah dengan mengadakan kunjungan/pembinaan remaja 
masjid dari desa ke desa, outbound, dan latihan dasar kepemimpinan. Melalui 
program kerja yang menjadi peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni dalam 
pembinaan akhlak remaja ini dimaknai sebagai bentuk menyambung tali 
silaturahim, kebersamaan, dan menghormati sesama. 
3) Akhlak kepada lingkungan 
Akhlak kepada lingkungan ini dibentuk melalui kegiatan rihlah, karena 
remaja dapat menyaksikan secara langsung ciptaan Allah, sehingga diharapkan 
remaja dapat menjaga lingkungan dengan sebaik-baiknya. Dari rihlah ini, remaja 
juga dapat melihat langsung apabila terdapat kerusakan di bumi akibat ulah 
manusia, maka akan semakin menambah rasa cinta remaja terhadap lingkungan. 
Program kerja tersebut menjadi wadah pembinaan akhlak remaja di 
kecamatan Tomoni khususnya di Desa Lestari. Dengan adanya kegiatan-kegiatan 
yang tersebut dapat membawa pengaruh positif bagi remaja. 
Dalam pembinaan akhlak menjadi remaja yang beriman, bertaqwa, dan 
berakhlak Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
 Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni ini berpedoman pada Anggaran Dasar 
dan Anggaran Rumah Tangga Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (AD-ART BKPRMI), karena pada Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (AD-ART 
BKPRMI) terdapat asas, status, dan sifat Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (BKPRMI) itu sendiri.  
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) 
berasaskan Islam. berstatus organisasi dakwah dan pendidikan bagi pemuda 
Remaja Masjid di seluruh Indonesia yang berkemasyarakatan, kepemudaan, dan 
independen. Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI)  
bersifat kemasyarakatan, kepemudaan, keumatan, kemasjidan, ke-Islaman, dan 
ke-Indonesiaan, dan juga sebagai wahana komunikasi dari organisasi pemuda dan 
remaja masjid untuk pengembangan program secara komunikatif, informatif, 
konsultatif, dan koordinatif. 
Selain itu, Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni dalam melakukan pembinaan 
akhlak remaja meminta arahan dan bimbingan dari guru-guru agama Islam dan 
para ulama di Kecamatan Tomoni. Dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa 
Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni sangat berperan dalam pembinaan akhlak 
remaja.  
 2. Akhlak remaja di Desa Lestari yang mendapatkan pembinaan Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni 
Akhlak remaja di Desa Lestari yang mendapatkan pembinaan Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI) Tomoni mempunyai perubahan ke arah yang positif, baik akhlak 
kepada Allah, akhlak terhadap sesama manusia, dan akhlak kepada lingkungan. 
Hal tersebut merupakan hasil dari proses pembinaan akhlak yang diberikan 
melalui kegiatan-kegiatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI). Hal ini sejalan dengan konsep akhlak dalam Islam yang dibina atas 
dasar prinsip mengambil yang utama dan mencampakkan yang buruk sesuai 
dengan konsepsi rabbani. 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dapat disimpulkan 
bahwa remaja memiliki akhlak yang baik kepada Allah, akhlak yang baik kepada 
sesama manusia, dan akhlak yang baik kepada lingkungan karena remaja mampu 
menerapkan berbagai kegiatan pembinaan akhlak remaja yang diadakan Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni. Akhlak tersebut antara lain: 
a. Akhlak terhadap Allah 
Kegiatan-kegiatan di masjid cenderung kurang diminati oleh generasi 
remaja, padahal kegiatan di masjid mampu memberikan efek positif bagi remaja. 
Karena  masjid dibangun bukan hanya sebagai tempat ibadah, melainkan dapat 
 diisi dengan banyak kegiatan dari seluruh lapisan masyarakat terutama remaja 
seperti pengajian remaja, peringatan hari besar Islam, dan tempat berbagi ilmu. 
Semenjak adanya Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni, organisasi ini dapat 
menjadi wadah bagi remaja dalam aktivitasnya ke masjid. Karena melalui 
kegiatan pengajian dan festival anak sholeh remaja diberikan arahan untuk 
menjadi remaja yang bertakwa dan beriman kepada Allah. Selain lebih giat 
mengikuti kegiatan di masjid, remaja di Desa Lestari  juga lebih giat mengikuti 
sholat berjamaah di masjid karena remaja menyadari akan manfaat yang diperoleh 
dari sholat berjamaah di masjid dari kegiatan pengajian rutin yang diprogramkan 
Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni. 
b. Akhlak terhadap manusia 
Selain dibina untuk berakhlak baik kepada Allah Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni juga melakukan pembinaan akhlak terhadap sesama manusia, 
pembinaan ini melalui program kerja kunjungan/pembinaan remaja masjid dari 
Desa ke Desa, outbound, dan latihan dasar kepemimpinan. Melalui program kerja 
tersebut remaja dapat merubah sedikit demi sedikit akhlaknya menjadi lebih baik, 
hal tersebut dapat dilihat dari remaja yang patuh akan perintah orang tua dan guru, 
hal tersebut merupakan bentuk nyata berhasilnya pembinaan akhlak yang 
dilakukan Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni. Selain itu, remaja di Desa Lestari 
 mulai memperluas jalinan silaturahim baik kepada teman sebaya maupun 
masyarakat. 
c. Akhlak kepada lingkungan 
Berakhlak baik bukan hanya mencakup akhlak kepada Allah dan sesama 
manusia saja, melainkan juga kepada alam dan seluruh isinya. Yang dimaksud 
akhlak kepada lingkungan adalah manusia tidak diperbolehkan memanfaatkan 
sumber daya alam dengan semena-mena, menjaga kebersihan lingkungan, dan 
tidak berbuat kerusakan. 
Lingkungan harus diperlakukan dengan baik dan selalu dijaga, merawat 
serta melestarikannya. Sikap seperti inilah yang diinginkan dalam berakhlak 
kepada lingkungan, sebagaimana peran yang dilakukan Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK 
BKPRMI) Tomoni dalam membina akhlak kepada lingkungan, yaitu dengan 
melakukan program kerja rihlah. Dengan kegiatan rihlah remaja diberikan arahan 
dan bimbingan agar dapat berakhlak kepada lingkungan. 
Adanya kegiatan rihlah sebagai bentuk pembinaan akhlak kepada 
lingkungan. Dengan adanya kegiatan tersebut, remaja dapat menjaga kebersihan 
dan memanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya Karena dengan rihlah remaja 
dapat melihat dan merasakan langsung indahnya lingkungan apabila manusia 
mampu mengelolanya dengan baik. 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dengan menggunakan metode penelitian 
kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi maka penelitian tentang 
Peran Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) dalam 
pembinaan akhlak remaja di Desa Lestari Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu 
Timur dapat disimpulkan bahwa: 
1. Peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni dalam pembinaan akhlak remaja di 
Desa Lestari yaitu dengan melakukan kegiatan-kegiatan, seperti: 
a. Peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni dalam pembinaan akhlak kepada 
Allah yaitu dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan, seperti: 
1) Pengajian bulanan 
2) Pengajian mingguan 
3) Festival anak sholeh 
b. Peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni dalam pembinaan akhlak kepada 
sesama manusia yaitu dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan, seperti: 
1) Kunjungan/pembinaan remaja Masjid dari Desa ke Desa 
2) Outbound 
 3) Latihan dasar kepemimpinan 
c. Peran Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK BKPRMI) Tomoni dalam pembinaan akhlak kepada 
lingkungan yaitu dengan melaksanakan rihlah. 
2. Akhlak remaja yang mendapatkan pembinaan Dewan Pengurus 
Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (DPK-
BKPRMI) Tomoni, yaitu: 
a.  Akhlak terhadap Allah: 
1) Remaja lebih giat mengikuti kegiatan di Masjid 
2) Remaja lebih giat sholat berjamaah di Masjid 
b. Akhlak terhadap sesama manusia: 
1) Remaja semakin jujur, sopan, santun, dan patuh pada perintah orang tua 
dan guru 
2) Remaja memperluas jalinan silaturahim 
c. Akhlak terhadap lingkungan: 
1) Menjaga kebersihan 
2) Memanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya 
 
B. Saran 
1. Kepada Dewan Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (DPK-BKPRMI) Tomoni harus terus dikembangkan agar setiap 
pelaksanaan kegiatan dapat mencapai tujuannya. salah satunya yaitu pembinaan 
akhlak remaja, agar dapat menjadi remaja yang berakhlakul karimah yang berguna 
bagi bangsa dan agama. 
 2. Kepada pihak tokoh agama dan seluruh masyarakat Tomoni hendaknya 
dapat senantiasa memberikan perhatian yang optimal dan bimbingan yang 
maksimal terhadap pembinaan akhlak remaja dan perlu adanya kerjasama yang 
baik antara keluarga, lingkungan, dan jajaran pemerintah dalam meningkatkan 
pembinaan akhlak khususnya remaja. 
3. Kepada rekan-rekan remaja, pembinaan akhlak sangat penting, karena 
remaja adalah generasi penerus penentu masa depan agama dan bangsa. Oleh 
karena itu, semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan memberikan sedikit 
pengetahuan mengenai pembinaan akhlak remaja yang diterapkan oleh Dewan 
Pengurus Kecamatan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(DPK-BKPRMI) Tomoni. 
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Pedoman Observasi 
No Jenis kegiatan observasi keterangan 
Ada Tidak ada 
1. Sekretariat Badan Komunikasi Pemuda 
Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) 
Tomoni 
   
2.  Observasi kegiatan    
3. Kondisi Desa Lestari    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PEDOMAN WAWANCARA 
 
Wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai Peran 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) dalam 
pembinaan akhlak remaja di desa Lestari kecamatan Tomoni kabupaten Luwu 
Timur. 
 
A. Pertanyaan Untuk Ketua Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (BKPRMI) kecamatan Tomoni. 
1. Bagaimana menurut Anda gambaran BKPRMI secara umum? 
2. Bagaimana gambaran akhlak Remaja di kecamatan Tomoni? 
3. Bagaimana gambaran akhlak Remaja di desa Lestari? 
4. Adakah kaitannya antara BKPRMI kecamatan Tomoni dengan 
pembinaan akhlak Remaja di desa lestari? 
5. Bagaimana peran BKPRMI kecamatan Tomoni dalam melakukan 
pembinaan akhlak Remaja khususnya di desa Lestari? 
6. Apa saja kegiatan (program kerja) yang dilakukan BKPRMI? 
7. Kapan kegiatan (program kerja) BKPRMI di laksanakan? 
8. Bagaimana strategi BKPRMI (kecamatan Tomoni) dalam pembinaan 
akhlak Remaja di desa lestari? 
9. Adakah kesulitan atau hambatan yang dihadapi pada pelaksanaan 
kegiatan (program kerja) yang dilakukan oleh BKPRMI kecamatan 
Tomoni, jika ada apa sajakah itu, dan bagaimana cara mengatasinya? 
10. Sejauh ini, apakah adanya BKPRMI kecamatan Tomoni berpengaruh 
terhadap akhlak Remaja di desa lestari? 
11. Bagaimana akhlak Remaja di desa lestari setelah di bina oleh BKPRMI 
kecamatan Tomoni? 
 
B. Pertanyaan untuk Pembina Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia (BKPRMI) Tomoni. 
1. Bagaimana sejarah terbentuknya BKPRMI Tomoni? 
 2. Bagaimana peran BKPRMI Tomoni dalam pembinaan akhlak remaja 
si Desa Lestari? 
3. Apa saja kegiatan yang dilakukan BKPRMI Tomoni? 
4. kapan kegiatan-kegiatan BKPRMI Tomoni di laksanakan? 
C. Pertanyaan untuk Sekretaris BKPRMI Tomoni. 
1. Bagaimana gambaran akhlak remaja di desa Lestari dengan remaja 
yang bergabung dengan BKPRMI Tomoni? 
2. Apa peran BKPRMI dalam pembinaan akhlak di Desa Lestari? 
3. Bagaimana proses pembinaan akhlak yang dilakukan oleh BKPRMI 
Tomoni? 
4. Adakah hambatan yang dihadapi dalam kegiatan yang dilakukan oleh 
BKPRMI Tomoni? 
5. Bagaimana akhlak remaja setelah di bina oleh BKPRMI Tomoni? 
6. Apa kesan Anda selama bergabung dengan BKPRMI Tomoni? 
D. Pertanyaan untuk Tokoh agama di Desa Lestari 
1. Bagaimana gambaran akhlak remaja di kecamatan Tomoni? 
2. Bagaimana akhlak remaja di Desa Lestari dalam kehidupan sehari-
harinya? 
3. Bagaimana organisasi BKPRMI menurut anda? 
4. Adakah kaitannya antara BKPRMI dengan pembinaan akhlak? 
5. Adalah perbedaan akhlak antara remaja yang dibina BKPRMI Tomoni 
dengan remaja pada umumnya di Desa Lestari? 
6. Apa perbedaan yang paling mencolok antara remaja setelah dibina 
oleh BKPRMI Tomoni dalam kehidupan sehari-hari? 
7. Bagaimana kesan anda terhadap organisasi BKPRMI? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ANGGARAN DASAR 
BADAN KOMUNIKASI PEMUDA MASJID INDONESIA 
HASIL MUSYAWARAH NASIONAL XII BKPRMI 
MAKASSAR, 21 – 23 FEBRUARI 2014 
 ٌِ وُُذبۡعٍَِن َِّلَّإ َشَ ِۡلۡٱَو ٍَّ ِجۡنٱ ُتۡقَهَخ بَيَو٥٦ 
“Dan Aku tidak menciptakan Jin dan Manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku” (Q.S. 51: 56) 
 َك ََُٰۡهَصَۡسأ ٓبَيَو ٍَ ٍ ًِ َه ََٰعۡهِّن ًت ًَ ۡحَس َِّلَّإ٧٠١ 
“Dan tidaklah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat bagi 
semesta alam” (Q.S. 21: 107) 
 هِ َّللِٱب ٌَ ُىُِيُۡؤتَو ِشَكُ ًُ ۡنٱ ٍِ َع ٌَ َۡىه ُۡ َتَو ِفوُشۡع ًَ ۡنِٱب ٌَ وُشُيَۡأت ِسبَُِّهن ۡتَجِشُۡخأ ٍت َُّيأ َش ٍۡ َخ ُۡىتُُك 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar dan beriman kepada Allah 
SWT” (Q.S. 3: 110) 
 ًِ ََُِّإ َلبَقَو بًحِه ََٰص َم ًِ َعَو ِ َّللٱ َىِنإ ٓبَعَد ًٍَّ ِّي ًلََّۡىق ٍُ َضَۡحأ ٍۡ َيَو ٍَ ٍ ًِ ِهۡض ًُ ۡنٱ ٍَ ِي٣٣ 
“Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang menyeru kepada 
Allah, mengerjakan amal saleh dan berkata sesungguhnya aku adalah bagian 
dari orang-orang muslim” (Q.S. 41: 33) 
 ِثَك ًتَِئف ۡتَبَهَغ ٍتَهٍَِهق َٖتِئف ٍ ِّي ىَك ٍَ ٌِِشب ََّٰصنٱ َعَي ُ َّللٱَو هِ َّللٱ ٌِ ِۡرئِب 
ََۢةَشٍ٩٤٢ 
“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit mengalahkan golongan yang 
banyak dengan izin Allah, dan Allah beserta orang-orang yang sabar” (Q.S. 2: 
249) 
 ََّذتَۡشٌ ٍَي ْاُىَُياَء ٍَ ٌِزَّنٱ َبهٌَُّأٓ ٌََٰ  ٍة َّزَِعأ ٍَ ٍُِِيۡؤ ًُ ۡنٱ َىهَع ٍتَّنَِرأ ٓۥَُه ىُّبُِحٌَو ُۡىهُّبُِحٌ ٖوۡىَقِب ُ َّللٱ ًِتۡأٌَ َفۡىَضَف ۦِِهٌُِد ٍَع ۡىُكُِي َىهَع
 ٌَ ٍَي ِهٍِتُۡؤٌ ِ َّللٱ ُمۡضَف َِكن
ََٰر ِٖٖۚىئَٓلَّ َتَيۡىَن ٌَ ُىفبَخٌَ َلََّو ِ َّللٱ ِمٍِبَص ًِف ٌَ وُذِه ََُٰجٌ ٍَ ٌِِشف
ََٰكۡنٱ ٌىٍِهَع ٌعِص ََٰو ُ َّللٱَو ُٖۚٓءبَش٥٤ 
“Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu yang murtad dari 
agama-Nya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut 
terhadap orang beriman, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad di jalan Allah dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka 
mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-
Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui” (Q.S. 5: 54) 
 َو َىٍِه ََٰشِۡبإ ٓۦِِهب َبُ ٍۡ َّصَو بَيَو َك ٍۡ َِنإ ٓبَُ ٍۡ َحَۡوأ ٓيِزَّنٱَو بٗحُىَ ِۦهِب َٰى َّصَو بَي ٍِ ٌ ِّذنٱ ٍَ ِّي ىُكَن َعَشَش ْاى ًُ ٍَِقأ ٌۡ َأ 
ٰٓۖٓ َٰىَضٍِعَو َٰىَصىُي
 َىهَع َُشبَك ِٖۚهٍِف ْاُىق ََّشفَتَت َلََّو ٍَ ٌ ِّذنٱ ُبٌٍُُِ ٍَي ِه ٍۡ َِنإ ٓيِذَۡهٌَو ُٓءبََشٌ ٍَي ِه ٍۡ َِنإ ًٓ ِبَتۡجٌَ ُ َّللٱ ِٖۚه ٍۡ َِنإ ُۡىهىُعَۡذت بَي ٍَ ٍِكِشۡش ًُ ۡنٱ٧٣ 
“Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-
Nya kepada Nuh dan apa yang telah kami wahyukan kepada kamu dan apa yang 
telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, dan janganlah kamu berpecah belah 
tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka 
kepadanya. Allah menarik kepada Agama itu orang yag dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada (agama-Nya) orang yang kembali (kepada-Nya) ” (Q.S. 
42: 13) 
 َو َة َٰىَك َّزنٱ َىتاَءَو َة َٰىَه َّصنٱ َوبََقأَو ِشِخٓۡلۡٱ ِوۡىٍَۡنٱَو ِ َّللٱِب ٍَ َياَء ٍۡ َي ِ َّللٱ َذِج ََٰضَي ُش ًُ ۡعٌَ ب ًَ ََِّإ ٌَأ َِكئ
ٓ ََٰنُْوأ ٓ َٰىَضَعَف َٰٓۖ َّللٱ َِّلَّإ َ ۡخٌَ ۡىَن
ٱ ٍَ ِي ْاُىَىُكٌَ( ٍَ ٌَِذتۡه ًُ ۡن٧١ ) 
“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah. Maka 
 merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang 
mendapat petunjuk.” (Q.S. 9: 18) 
( ٌَ ُىهَعۡفَت َلَّ بَي ٌَ ُىنُىقَت َِىن ْاُىَُياَء ٍَ ٌِزَّنٱ َبهٌَُّأٓ ٌََٰ٩( ٌَ ُىهَعَۡفت َلَّ بَي ْاُىنُىقَت ٌَأ ِ َّللٱ َذُِع ًبتۡقَي َُشبَك )٣ ) 
“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak 
perbuat ? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 
yang tiada kamu kerjakan” (Q.S. 61: 2-3) 
“Ada tujuh golongan manusia yang Allah akan menaungi mereka (di hari kiamat) 
yang tiada naungan kecuali hanya naungan-Nya, yaitu pemimpin yang adil, anak 
muda yang tumbuh/menjadi dewasa dalam keadaan selalu mengabdi kepada 
Allah SWT, seorang yang hatinya terpaut di masjid, dua orang yang kasih 
mengasihi karena Allah, seorang laki-laki yang dirayu oleh seorang perempuan 
yang berpangkat/bangsawan lagi pula cantik tetapi menolak dan berkata sungguh 
aku takut kepada Allah, seseorang yang bersedekah kemudian merahasiakannya 
seolah-olah tangan kirinya tiada mengetahui apa yang diinfaqkan oleh tangan 
kanannya itu, seseorang yang selalu ingat kepada Allah dikala 
berkhalwat/ sendiri hingga kedua matanya mencucurkan air mata.” (H.R. 
Bukhori dan Muslim) 
Bahwa sesungguhnya Pemuda dan Remaja Masjid Indonesia adalah bagian dari 
potensi generasi muda yang bertanggung jawab terhadap masa depan Agama 
Islam, Bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan 
Pancasila. 
Bahwa sesungguhnya Pemuda Remaja Masjid menjadikan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT sebagai landasan spiritual dan akhlak dalam rangka 
menggerakkan dan mengendalikan pembangunan bangsa. 
Bahwa sesungguhnya Pemuda dan Remaja Masjid Indonesia menjadikan Masjid 
sebagai pusat ibadah, kebudayaan dan perjuangan untuk membina generasi muda 
menjadi kader bangsa yang bertaqwa kepada Allah SWT, memiliki wawasan ke-
Islaman yang utuh dan istiqomah, dan berakhlak mulia serta memiliki citra 
sebagai muwahhid, mujahhid, musaddid, muaddib sertamujaddid. 
Bahwa sesungguhnya keberadaan Pemuda dan Remaja Masjid merupakan bagian 
yang tak terpisahkan dari Gerakan Kemasjidan di Indonesia, dalam berkhidmat 
kepada pembangunan bangsa untuk mencapai masyarakat adil dan makmur, 
material dan spiritual, dalam ampunan Allah. 
Atas dasar amanah mulia tersebut di atas serta sadar akan tanggung jawab sebagai 
generasi penerus tugas dakwah Islam, maka Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
dengan ini membentuk Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
dengan dasar sebagai berikut: 
 
 
BAB 1 
NAMA, WAKTU DAN KEDUDUKAN 
Pasal 1 
Nama 
Organisasi ini bernama Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
disingkat BKPRMI 
 
 Pasal 2 
Waktu dan Tempat 
BKPRMI adalah kelanjutan yang semula bernama Badan Komunikasi Pemuda 
Masjid Indonesia (BKPMI), didirikan pada tanggal 19 Ramadhan 1397 Hijriyah 
bertepatan dengan 3 September 1977 Miladiah di Masjid Istiqomah Bandung, 
untuk jangka waktu yang tidak ditentukan. 
Pasal 3 
Kedudukan 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia berkedudukan hukum di 
Ibu Kota Negara Republik Indonesia. 
 
BAB II 
ASAS, STATUS DAN SIFAT 
Pasal 4 
Asas 
BKPRMI berasaskan Islam. 
Pasal 5 
Status 
BKPRMI adalah Organisasi Dakwah dan Pendidikan bagi Pemuda Remaja Masjid 
di seluruh Indonesia yang berstatus kemasyarakatan, 
kepemudaan,  dan independen serta memiliki hubungan kemitraan da’wah dengan 
Dewan Masjid Indonesia 
Pasal 6 
Sifat 
1.    BKPRMI bersifat kemasyarakatan, kepemudaan, keumatan, kemasjidan, ke-
Islaman dan ke-Indonesiaan. 
2.    BKPRMI sebagai wahana komunikasi dari organisasi pemuda dan remaja 
masjid untuk pengembangan program secara komunikatif, informatif, konsultatif 
dan koordinatif. 
 
BAB III 
TUJUAN DAN USAHA 
Pasal 7 
Tujuan 
BKPRMI bertujuan memberdayakan dan mengembangkan potensi Pemuda 
Remaja Masjid agar bertaqwa kepada Allah SWT, memiliki wawasan ke-Islaman 
dan ke-Indonesiaan yang utuh dan kokoh, serta senantiasa memakmurkan masjid 
sebagai pusat ibadah, perjuangan dan kebudayaan dengan tetap berpegang teguh 
kepada prinsip aqidah, ukhuwah dan dakwah Islamiyah untuk mewujudkan 
masyarakat marhamah dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Pasal 8 
Usaha 
Untuk tercapainya tujuan BKPRMI melakukan usaha-usaha sebagai berikut: 
1.    Terus menerus meningkatkan upaya pengembangan minat, kemampuan dan 
pemahaman Al Qur’an bagi seluruh masyarakat, pemuda, remaja, dan anak-anak 
serta jamaah masjid. Mendorong tumbuhnya organisasi Masyarakat, Pemuda 
 Remaja Masjid dan mengkokohkan komunikasi di kalangan Masyarakat, Pemuda 
Remaja Masjid dalam rangka mengembangkan program dan gerakan dakwah 
Islam. 
2.    Meningkatkan kualitas masyarakat dan prestasi generasi muda bangsa melalui 
pendekatan keagamaan, kependidikan, kebudayaan dan ilmu pengetahuan sebagai 
wujud partisipasi dalam pembangunan bangsa. 
3.    Memantapkan wawasan ke-Islaman dan ke-Indonesiaan serta kesadaran 
Pemuda Remaja Masjid tentang cita-cita perjuangan bangsa, bela negara dan 
dakwah Islamiyah dalam arti luas. 
4.    Membina dan mengembangkan kemampuan manajemen dan 
kepemimpinan Pemuda Remaja Masjid yang berorientasi kepada kemasjidan, 
keumatan dan ke-Indonesiaan. 
5.    Meningkatkan Kesejahteraan dan kemampuan kewirausahaan pemuda dan 
remaja masjid melalui peningkatan ekonomi umat. 
6.    Meningkatkan hubungan dan kerjasama dengan pemerintah, organisasi 
keagamaan, kemasyarakatan, kepemudaan dan profesi lainnya, baik di tingkat 
nasional maupun internasional. 
7.    Usaha lain yang tidak bertentangan dengan ruh dan tujuan organisasi. 
 
BAB IV 
KEANGGOTAAN 
Pasal 9 
Keanggotaan 
1.    Anggota BKPRMI terdiri atas: 
a.     Anggota Biasa 
b.    Anggota Fungsional 
c.     Anggota Kehormatan 
2.    Setiap Remaja dan Pemuda Islam Indonesia yang 
berusia minimal 15 tahun dan menyetujui Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia dapat diterima 
menjadi anggota BKPRMI. 
3.    Mekanisme keanggotaan diatur dalam Anggaran Rumah Tangga BKPRMI. 
Pasal 10 
Kewajiban dan Hak Anggota 
Kewajiban dan Hak anggota diatur dalam Anggaran Rumah Tangga BKPRMI. 
 
BAB V 
STRUKTUR DAN TATA KERJA ORGANISASI 
Pasal 11 
Struktur Organisasi 
1.    Di Tingkat Nasional Organisasi ini disebut Dewan Pengurus Pusat Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia yang disingkat DPP BKPRMI dan 
berkedudukan di Ibukota Negara. 
2.    Di Tingkat Propinsi organisasi ini disebut Dewan Pegurus Wilayah Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia yang disingkat DPW BKPRMI 
dan berkedudukan di Ibukota Propinsi. 
 3.    Di Tingkat Kabupaten dan Kota organisasi ini disebut Dewan Pengurus 
Daerah Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia yang disingkat 
DPD BKPRMI dan berkedudukan di Ibukota Kabupaten atau Kota. 
4.    Di Tingkat Kecamatan organisasi ini disebut Dewan Pengurus Kecamatan 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia yang disingkat DPK 
BKPRMI dan berkedudukan di Ibukota Kecamatan. 
5.    Di Tingkat Kelurahan/Desa Organisasi ini disebut Dewan Pengurus 
Kelurahan/Desa Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia yang 
disingkat DP Kel/Des BKPRMI dan berkedudukan di Ibukota Kelurahan/Desa. 
6.    Struktur dan Tata Kerja organisasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
daerah masing-masing 
 
BAB VI 
KEPENGURUSAN 
Pasal 12 
Pengurus Paripurna 
Kepengurusan Paripurna BKPRMI terdiri dari Dewan Pengurus dan Majelis 
Pertimbangan. 
Pasal 13 
Dewan Pegurus 
1.    Dewan Pengurus Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia yaitu: 
Dewan Pengurus Pusat (DPP), Dewan Pengurus Wilayah (DPW), Dewan 
Pengurus Daerah (DPD), Dewan Pengurus Kecamatan (DPK), dan Dewan 
Pengurus Kelurahan / Desa (DP Kel/Des) . 
2.    Dewan Pengurus terdiri: Pengurus Harian, Departemen dan Lembaga 
BKPRMI. 
Pasal 14 
Pengurus Harian 
1.    Pelaksanaan tugas, fungsi dan kewenangan organisasi BKPRMI. 
2.    Melaksanakan dan menandatangani kerjasama dan perjanjian organisasi, baik 
dalam negeri maupun luar negeri. 
3.    Pengaturan Pengurus Harian diatur lebih lanjut dalam ART BKPRMI. 
Pasal 15 
Departemen, Biro, Bidang dan Seksi 
1.    Program organisasi yang bersifat umum dan temporer dilaksanakan oleh 
Departemen, Biro, Bidang dan Seksi. 
2.    Departemen adalah merupakan kelengkapan organisasi pada organisasi 
tingkat Pusat. 
3.    Biro adalah merupakan kelengkapan organisasi pada organisasi tingat 
Wilayah. 
4.     Bidang adalah merupakan kelengkapan organisasi pada organisasi tingat 
Daerah. 
5.    Seksi adalah merupakan kelengkapan organisasi pada organisasi tingkat 
Kecamatan, Kelurahan/Desa. 
6.    Hak, wewenang dan mekanisme Departemen, Biro, Bidang dan Seksi diatur 
dalam ART BKPRMI. 
 Pasal 16 
Lembaga BKPRMI 
1.    Program organisasi yang bersifat khusus dan berkelanjutan dilaksanakan oleh 
Lembaga BKPRMI. 
2.    Lembaga BKPRMI adalah merupakan bagian Kepengurusan Paripurna pada 
tingkat organisasi pada setiap tingkat organisasi. 
3.    Hak, wewenang dan mekanisme Lembaga diatur dalam Anggaran Rumah 
Tangga BKPRMI. 
Pasal 17 
Perwakilan BKPRMI Luar Negeri 
1.    Perwakilan BKPRMI Luar Negeri dalam Struktur BKPRMI adalah perangkat 
organisasi yang memiliki peran dan fungsi untuk membantu melaksanakan 
kebijakan organisasi sebagai laboratorium kader dan penggerak serta pengemban 
program BKPRMI dalam perspektif profesionalitas yang didasarkan pada 
komitmen dan dedikasi demi kemaslahatan umat yang berbasis pada kemajuan 
dan peradaban umat melalui Masjid. 
2.    Perwakilan BKPRMI Luar Negeri dalam melakukan setiap aktifitas program, 
bersifat perpanjangan DPP BKPRMI yang berkedudukan di negara-negara 
sahabat Republik Indonesia dengan pendekatan fungsional. 
3.    Perwakilan BKPRMI Luar Negeri adalah perorangan (muslim) dan Unit-Unit 
Kedutaan Indonesia yang secara otomatis menjadi bagian dari keanggotaan 
BKPRMI. 
Pasal 18 
Majelis Pertimbangan 
Majelis Pertimbangan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
terdiri dari: Majelis Pertimbangan Pusat (MPP), Majelis Pertimbangan Wilayah 
(MPW), Majelis Pertimbangan Daerah (MPD), Majelis Pertimbangan Kecamatan 
(MPK) dan Majelis Pertimbangan Kelurahan/Desa (MP Kel/Des) . 
Pasal 19 
Masa Bakti Kepengurusan 
1.    Masa Bakti Kepengurusan Paripurna BKPRMI pada semua tingkat organisasi 
adalah selama 4 tahun, kecuali pada tingkat Kecamatan 2 tahun dan tingkat 
Kelurahan/Desa 1 tahun. 
2.    Ketua Umum BKPRMI pada semua tingkat organisasi dapat dipilih kembali 
hanya untuk satu periode berikut. 
Pasal 20 
Pengurus Paripurna 
1.    Susunan Kepengurusan Paripurna BKPRMI Tingkat Pusat/Nasional 
ditetapkan dan disahkan oleh Formatur/Ketua Umum terpilih selambat-lambat 
setelah 7 hari MUNAS BKPRMI 
2.    Susunan Kepengurusan Paripurna BKPRMI Tingkat Wilayah/Provinsi 
disahkan oleh Dewan Pengurus Pusat BKPRMI. 
3.    Susunan Kepengurusan Paripurna BKPRMI Tingkat Daerah/Kabupaten dan 
Kota disahkan oleh Dewan Pengurus Wilayah BKPRMI dengan memberikan 
salinan Surat Keputusan kepada Dewan Pengurus Pusat BKPRMI. 
 4.    Susunan Kepengurusan Paripurna BKPRMI Tingkat Kecamatan disahkan 
oleh Dewan Pengurus Daerah BKPRMI dengan memberikan salinan Surat 
Keputusan kepada Dewan Pengurus Wilayah BKPRMI. 
5.    Susunan Kepengurusan Paripurna BKPRMI Tingkat Kelurahan/Desa 
disahkan oleh Dewan Pengurus Kecamatan BKPRMI dengan memberikan salinan 
Surat Keputusan kepada Dewan Pengurus Daerah BKPRMI. 
6.    Mekanisme pengesahan Kepengurusan Paripurna melalui jenjang organisasi. 
 
BAB VII 
PEMBINA DAN PENASEHAT 
Pasal 21 
Pembina 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia memiliki Pembina 
yaitu Pemerintah, Majelis Ulama Indonesia, Dewan Masjid Indonesia, dan Tokoh 
Masyarakat. 
Pasal 22 
Penasehat 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia memiliki Penasehat, yaitu 
Para AlumniPengurus BKPRMI dan para pakar yang relevan dan sesuai dengan 
kebutuhan struktur organisasi. 
Pasal 23 
Pendiri 
Pendiri adalah Organisasi Pemuda Remaja Masjid yang direpresentasikan oleh 
wakil-wakil mereka yang pertama kali mendirikan organisasi Badan Komunikasi 
Pemuda Masjid Indonesia (BKPMI) Tahun 1977 yang selanjutnya bernama Badan 
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) sesuai MUNAS VI 
BKPMI Tahun 1993 sebagai penggagas dan pencetus ide yang tergabung dalam 
Keluarga Besar Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia. 
 
BAB VIII 
KEDAULATAN DAN PERMUSYAWARATAN 
Pasal 24 
Kedaulatan 
Kedaulatan BKPRMI berada di tangan anggota dan dilaksanakan sepenuhnya oleh 
MUNAS. 
Pasal 25 
PERMUSYAWARATAN 
1.    Bentuk Permusyawaratan dalam BKPRMI meliputi: Musyawarah, Rapat 
Pimpinan, Rapat Kerja, Silaturahmi Kerja dan Rapat-Rapat lain. 
2.    Status, fungsi, mekanisme permusyawaratan dan quorum diatur dalam 
Anggaran Rumah Tangga BKPRMI. 
 
 
 
 
 
 BAB IX 
ATRIBUT DAN KEKAYAAN 
Pasal 26 
Atribut 
1.    BKPRMI mempunyai lambang, lagu dan atribut lainnya. 
2.    Bentuk, fungsi dan tata pemakaian atribut diatur dalam Anggaran Rumah 
Tangga BKPRMI. 
Pasal 27 
Kekayaan 
1.    Kekayaan BKPRMI adalah seluruh asset dan investasi kepengurusan di 
semua tingkat organisasi. 
2.    Kekayaan organisasi diperoleh dari: 
a.     Iuran dan sumbangan anggota organisasi 
b.    Zakat, infak, sodaqoh, wakaf, dan hibah umat Islam 
c.     Usaha lain yang halal dan tidak mengikat. 
3.    Jika BKPRMI dinyatakan bubar, maka seluruh kekayaan organisasi 
dihibahkan kepada lembaga da’wah sosial. 
4.    Mekanisme perolehan, pengadaan dan penghapusan/penghibahan kekayaan 
organisasi diatur lebih lanjut dalam ART BKPRMI. 
Pasal 28 
Penghargaan 
1.    Penghargaan di lingkungan BKPRMI hanya boleh dikeluarkan dan ditetapkan 
oleh Dewan Pengurus Pusat BKPRMI. 
2.    Prosedur dan mekanisme penetapan penghargaan diatur dalam Anggaran 
Rumah Tangga BKPRMI. 
 
BAB X 
PERUBAHAN DAN PEMBUBARAN 
Pasal 29 
Perubahan 
1.    Perubahan dan Penyempurnaan Anggaran Dasar ini, ditetapkan dalam 
MUNAS Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia atau MUNAS 
Istimewa (MUIS) 
2.    Tata cara dan mekanisme perubahan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga BKPRMI diatur dalam Anggaran Rumah Tangga. 
Pasal 30 
Pembubaran 
1.    Pembubaran organisasi BKPRMI hanya dapat dilakukan oleh Musyawarah 
Nasional  dan atau oleh Musyawarah Nasional Istimewa yang diadakan khusus 
untuk hal tersebut. 
2.    Tata cara dan mekanisme pembubaran Organisasi BKPRMI diatur dalam 
Anggaran Rumah Tangga. 
 
 
 
 
 BAB XI 
ATURAN TAMBAHAN 
Pasal 31 
Aturan Tambahan 
Hal-hal   yang  belum  diatur   dalam  Anggaran Dasar  ini  akan   diatur dalam 
Anggaran Rumah Tangga. 
 
BAB XIV 
KHATIMAH 
Pasal 32 
1.    Anggaran Dasar ini merupakan perubahan dan penyempurnaan dari Aggaran 
Dasar BKPRMI hasil Musyawarah Nasional XI Tahun 2009 di Jakarta 
2.    Anggaran Dasar ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
 
Ditetapkan di Makassar 
Pada Tanggal 22 Rabiul Tsani 1435 H | 22 Februari 2014 M 
PRESIDIUM MUNAS XII 
BADAN KOMUNIKASI PEMUDA REMAJA MASJID INDONESIA 
Ketua, 
Dto 
Dr. H. Najamuddin Ramly, 
M.Si 
MPP BKPRMI 
 Sekretaris, 
Dto 
Halimah Watimena, SE 
DPD BKPRMI Kota Ambon 
Anggota, 
Dto 
Dr. Daniel Mahmud 
Chaniago 
DPP BKPRMI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anggota, 
Dto 
Kurniadi Ilham, M.Si 
MPW BKPRMI Sumatera 
Barat 
Anggota, 
Dto 
Noval Adwan, SE 
DPW BKPRMI Banten 
 
 
 
 
 
 
 ANGGARAN RUMAH TANGGA 
BADAN KOMUNIKASI PEMUDA MASJID INDONESIA 
HASIL MUSYAWARAH NASIONAL XII BKPRMI 
MAKASSAR, 21 – 23 FEBRUARI 2014 
  
BAB 1 
KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 
Pengertian Umum 
1.    Pada awal berdiri, organisasi ini bernama Badan Komunikasi Pemuda Masjid 
Indonesia dan disingkat BKPMI, kemudian dirobah menjadi Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia disingkat BKPRMI pada Musyarawah Nasional 
VI tahun 1993 di Jakarta. 
2.    BKPRMI adalah gerakan dakwah dan pendidikan bagi Pemuda Remaja 
Masjid seluruh Indonesia yang bersifat kemasyarakatan, dan kepemudaan. 
3.    BKPRMI adalah perhimpunan dan wahana komunikasi dari organisasi 
masyarakat, pemuda, remaja masjid untuk pengembangan dakwah sebagai sebuah 
sistem gerakan dalam pemberdayaan umat. 
4.    BKPRMI adalah organisasi yang independen, tidak terkait secara struktural 
dengan organisasi sosial kemasyarakatan dan organisasi sosial politik manapun, 
tetapi mempunyai hubungan kemitraan da’wah dan kader kepemimpinan 
yang berkelanjutan kader dengan Dewan Masjid Indonesia (DMI). 
5.    Organisasi Pemuda Remaja Masjid adalah perkumpulan atau perhimpunan 
atau ikatan pemuda-remaja masjid di tiap-tiap masjid atau mushallah, yang 
menjadikan masjid atau mushallah sebagai pusat kegiatan pembinaan aqidah, 
akhlaq, ukhuwah, keilmuan, keterampilan, kebudayaan dan peradaban umat. 
Pasal 2 
Sifat Organisasi 
1.    Ke-Islaman, yaitu mempunyai nilai dasar Islam dengan dakwah membawa 
kedamaian dan kebenaran untuk kesejahteraan umat. 
2.    Kemasjidan, yaitu berusaha menjadikan masjid sebagai pusat perjuangan, 
ibadah dan kebudayaan untuk mengembangkan umat dan bangsa. 
3.    Keumatan yaitu mempunyai arah dan perhatian kepada pengembangan 
potensi dan pemecahan permasalahan umat Islam dan kemanusiaan. 
4.    Ke-Indonesiaan yaitu berpijak pada nilai dasar bangsa, menjaga persatuan dan 
kesatuan, serta berwawasan nusantara untuk mencapai keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia. 
5.    Kemasyarakatan, yaitu segala hal yang menyangkut tata sosial dan budaya 
dalam interaksi kebangsaan. 
6.    Kepemudaan yaitu segala hal ihwal mengenai dan yang berhubungan dengan 
eksistensi, aktivitas, pembangunan, pengembangan dan cita-cita pemuda. 
Pasal 3 
Sifat Pengembangan Program 
BKPRMI mengembangkan program secara: 
 1.    Komunikatif, adalah penyelanggaraan silaturahmi dan komunikasi program 
antar aktivis dan organisasi pemuda remaja masjid/mushallah, serta kepada umat 
dan bangsa. 
2.    Informatif, adalah pemberian pelayananan informasi tentang potensi, kegiatan 
dan program organisasi pemuda remaja masjid/mushallah kepada sesama pemuda 
remaja masjid, umat dan bangsa. 
3.    Konsultatif, adalah pemberian bimbingan dan penyamanan persepsi dalam 
rangka meningkatkan kuantitas dan kualitas kegiatan para aktivis dan 
perhimpunan organisasi pemuda remaja masjid/mushallah. 
4.    Koordinatif, adalah upaya terpadu dalam menumbuh-kembangkan aktivitas 
organisasi pemuda remaja masjid/mushallah sehingga tercipta suasana 
fungsionalisasi dan harmonisasi program. 
5.    Kemitraan adalah upaya membangun jaringan kerjasama dengan berbagai 
pihak yang bersifat halal, saling menguntungkan dan tidak mengikat. 
 
BAB II 
KEANGGOTAAN 
Pasal 4 
Keanggotaan 
Anggota terdiri dari: 
1.    Anggota Biasa adalah organisasi pemuda/remaja masjid yang secara resmi 
menyatakan diri sebagai anggota kepada BKPRMI. 
2.    Anggota Fungsional adalah semua aktivis pengurus paripurna BKPRMI dari 
tingkat nasional sampai tingkat kelurahan/desa. 
3.    Anggota Kehormatan, adalah setiap orang dan organisasi yang dianggap telah 
berjasa kepada BKPRMI. 
Pasal 5 
Kewajiban Anggota 
Setiap Anggota BKPRMI mempunyai kewajiban: 
1.    Mematuhi Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta peraturan dan 
ketentuan-ketentuan organisasi. 
2.    Menjaga dan menjunjung tinggi nama baik BKPRMI. 
Pasal 6 
Hak Anggota 
1.    Setiap anggota berhak untuk berpartisipasi aktif dalam semua kegiatan 
BKPRMI. 
2.    Setiap Anggota mempunyai hak bicara dalam semua permusyawaratan 
BKPRMI pada semua tingkat organisasi. 
3.    Anggota Biasa mempunyai hak memilih dan dipilih dalam permusyawaratan 
BKPRMI maksimal sampai tingkat Kabupaten/Kota. 
4.    Anggota Fungsional mempunyai hak dipilih dalam permusyawaratan 
BKPRMI pada semua tingkat organisasi. 
5.    Setiap anggota berhak mendapatkan pelayanan dan memberikan saran dan 
usul. 
 
 
 Pasal 7 
Penerimaan Anggota 
1.    Prosedur menjadi Anggota Biasa adalah: 
a.     Organisasi Pemuda Remaja Masjid yang resmi dan diakui oleh Pengurus 
Masjid bersangkutan. 
b.    Menyetujui Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga dan Ketetapan-
ketetapan BKPRMI. 
c.     Mengajukan permohonan tertulis bersedia menjadi Anggota Biasa kepada 
DPD BKPRMI setempat. 
d.    Setelah melakukan pertimbangan, DPD BKPRMI setempat mengeluarkan 
Surat Keputusan penerimaan dan menuangkannya ke dalam Sertifikat Anggota 
BKPRMI. 
2.    Prosedur menjadi Anggota Fungsional adalah: 
a.     Semua aktivis Pengurus Paripurna BKPRMI dari tingkat Nasional 
hingga Kelurahan/Desa, secara otomatis dinyatakan sebagai Anggota Fungsional. 
b.    DPD BKPRMI asal aktivis mengeluarkan Kartu Anggota Fungsional 
BKPRMI sebagai tanda Anggota Fungsional BKPRMI. 
3.    Prosedur menjadi Anggota Kehormatan adalah: 
a.     DPD BKPRMI atau DPW BKPRMI atau DPP BKPRMI melakukan 
penilaian terhadap orang atau organisasi yang dianggap telah berjasa kepada 
perkembangan BKPRMI. 
b.    Setelah melakukan pertimbangan, DPP BKPRMI mengeluarkan Surat 
Keputusan penerimaan dan menuangkannya ke dalam Sertifikat Anggota 
Kehormatan BKPRMI. 
Panduan tata cara pengelolaan administrasi penerimaan anggota, model sertifikat 
anggota dan kartu anggota diatur dalam Keputusan DPP BKPRMI. 
Pasal 8 
Representasi Keanggotaan 
1.    Semua partisipasi Anggota Biasa dalam kegiatan BKPRMI direpresentasikan 
oleh Ketua Umum dan Sekretaris Umum dari organisasi Pemuda Remaja Masjid 
yang bersangkutan. 
2.    Semua partisipasi Anggota Fungsional dalam kegiatan BKPRMI pada 
prinsipnya merepresentasikan organisasi Pemuda Remaja Masjidnya dan dirinya 
sendiri. 
3.    Semua partisipasi Anggota Kehormatan dalam kegiatan BKPRMI adalah 
merepresentasikan dirinya sendiri. 
Pasal 9 
Berakhirnya Keanggotaan 
1.    Status Keanggotaan Anggota Biasa berakhir karena: 
a.     Bubarnya organisasi pemuda remaja masjid tersebut. 
b.    Menyatakan berhenti sebagai Anggota Biasa secara tertulis. 
c.     Dinyatakan berhenti keanggotaannya oleh BKPRMI. 
2.    Status keanggotaan Anggota Fungsional dan Anggota Kehormatan berakhir 
karena: 
a.     Meninggal Dunia 
 b.    Menyatakan mengundurkan diri sebagai Anggota Fungsional atau Anggota 
Kehormatan, yang disampaikan secara tertulis. 
c.     Tidak lagi menjabat sebagai pengurus BKPRMI pada semua tingkat 
organisasi. 
d.    Dinyatakan berhenti keanggotaannya oleh BKPRMI. 
3.    Tata cara pemberhentian, pembelaan dan rehabilitasi anggota: 
a.     Pemberhentian Anggota Biasa, Anggota Fungsional dan Anggota 
Kehormatan dilakukan oleh DPP BKPRMI atas usulan DPW BKPRMI. 
b.    Pemberhentian keanggotaan hanya dapat dilakukan sesudah diberikan 
peringatan terlebih dahulu, sekurang-kurangnya 3 (tiga) kali oleh pengurus 
BKPRMI yang berwenang untuk itu. 
c.     Anggota yang dinyatakan berhenti keanggotaannya diberikan kesempatan 
membela diri dalam Musyawarah Daerah, Musyawarah Wilayah dan Musyawarah 
Nasional. 
d.    Apabila pembelaan dari anggota tersebut diterima, maka DPP BKPRMI harus 
mencabut keputusan tersebut. 
Prosedur lebih rinci mengenai pemberhentian, pembelaan dan rehabilitasi anggota 
akan diatur dalam Keputusan DPP BKPRMI. 
 
BAB III 
KEPENGURUSAN PARIPURNA 
Pasal 10 
Kriteria Pengurus 
Pengurus BKPRMI harus memenuhi kriteria pokok sebagai berikut: 
1.    Aktivis Pemuda Remaja Masjid dan atau Mushallah dan terdaftar sebagai 
anggota. 
2.    Mampu membaca dan mengamalkan Al-Qur’an dan sunnah secara benar. 
3.    Berakhlak mulia dan memiliki kepemimpinan Islam. 
4.    Mempunyai wawasan ke-Islaman dan ke-Indonesiaan yang kokoh dan 
integral. 
5.    Mempunyai sifat amanah, sidiq, fathonah dan tabligh. 
6.    Mengamalkan jiwa Muwahid, Mujahid, Muaddib, Musaddid, Mujaddid 
Pasal 11 
Penyusunan Pengurus 
1.    Ketua Umum bersama Formatur untuk pertama kali menyusun kelengkapan 
pengurus organisasi. 
2.    Mengenai kelengkapan Pengurus Lembaga diusulkan oleh Direktur dan 
dipertimbangkan untuk disahkan oleh Ketua Umum sesuai jenjang organisasi. 
Pasal 12 
Dewan Pengurus 
1.    Dewan Pengurus terdiri dari: 
a.     Seorang Ketua Umum dibantu maksimal 7 (tujuh) orang Ketua. 
b.    Seorang Sekretaris Jenderal/Umum maksimal 7 (tujuh) orang Wakil 
Sekretaris Jenderal/Umum. 
c.     Seorang Bendahara Umum dibantu minimal 3 (tiga) orang Wakil Bendahara. 
 2.    Departemen/Biro/Bidang/Seksi terdiri dari seorang Koordinator dan minimal 
2 (dua) anggota departemen yang melaksanakan program umum, sektoral dan 
temporer, terdiri dari: 
a.     Departemen Hubungan Antar Lembaga dan Luar Negeri. 
b.    Departemen Penelitian, dan Pemberdayaan Masjid. 
c.     Departemen Informasi, Iptek dan Kajian Strategis. 
d.    Departemen Kebudayaan dan Olah Raga. 
e.     Departemen Kajian Sosial dan Politik. 
f.     Departemen disesuaikan dengan kebutuhan daerah masing-masing 
3. Kepengurusan pada setiap jenjang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi 
4. Pengurus atau Lembaga-lembaga BKPRMI terdiri dari: 
a.     Lembaga BKPRMI dipimpin oleh seorang Direktur dan dibantu Maksimal 
5 (lima) orang Wakil Direktur  yang membidangi beberapa urusan; 
seorang  Sekretaris dibantu maksimal 2 (dua) Wakil Sekretaris dan seorang 
Bendahara dan satu wakil bendahara. 
b.    Kelengkapan pengurus lembaga-lembaga BKPRMI disusun dan diusulkan 
oleh Direktur kepada Ketua Umum untuk diteliti dan ditetapkan lebih lanjut 
dengan Keputusan Dewan Pengurus. 
Pasal 13 
Tata Kerja 
1.    Kesekretariatan dilakukan secara terpusat dan bertanggungjawab langsung 
kepada Sekretaris Jenderal/Umum sesuai dengan jenjang organisasi. 
2.    Kebendaharaan dilakukan terpusat oleh Bendahara Umum dan bendahara-
bendahara sesuai dengan jenjang organisasi. 
3.    Hubungan kerja antar Direktur Lembaga antar tingkat organisasi secara 
vertikal dilakukan dengan berkoordinasi dengan Ketua yang membidangi bersama 
Sekretaris Jenderal/Umum. 
4.    Departemen berada di bawah koordinasi Ketua. 
Pasal 14 
Majelis Pertimbangan 
1.    Majelis Pertimbangan sebagai satu kesatuan kolektif yang terdiri dari seorang 
ketua, seorang sekretaris dan minimal 5 (lima) orang anggota. 
2.    Majelis Pertimbangan mempunyai kewenangan untuk memberikan usul, 
saran dan pengawasan serta teguran langsung kepada Ketua Umum. 
3.    Majelis Pertimbangan adalah tokoh pemuda masjid, alumni atau mantan 
pengurus Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid. 
Pasal 15 
Jabatan Ketua Umum 
Jabatan  Ketua  Umum  Dewan  Pengurus Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia, dapat dipilih kembali hanya untuk satu masa jabatan 
berikutnya. 
Pasal 16 
Pelantikan Dewan Pengurus dan Majelis Pertimbangan 
1.    Pelantikan Dewan Pengurus dan Majelis Pertimbangan dilakukan oleh 
Pengurus setingkat jenjang di atasnya. 
 2.    Majelis Pertimbangan Pusat dan Dewan Pengurus Pusat pada saat pelantikan 
diwajibkan mengucapkan ikrar pengurus bersama-sama, dipimpin oleh Presidium 
MUNAS. 
Pasal 17 
Ikrar Pengurus 
Pernyataan Ikrar Pengurus Pusat Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia: 
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang, kami bersaksi bahwa 
sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad SAW adalah utusan 
Allah. Kami ridho Allah sebagai Tuhan kami, dan Islam sebagai agama kami serta 
Nabi Muhammad SAW sebagai rasul kami, kami berikrar: 
1.    Akan memenuhi kewajiban Pengurus Badan Komunikasi Pemuda Remaja 
Masjid Indonesia dengan sebaik-baiknya. 
2.    Memegang teguh Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga dan peraturan 
lainnya dengan konsisten. 
3.    Mengutamakan prinsip-prinsip aqidah, akhlakul karimah dan ukhuwah 
Islamiyah, kesatuan dan persatuan, sebangsa, setanah air sesama manusia, dan 
kemanusiaan. 
4.    Mengembangkan prinsip-prinsip dakwah untuk mendapatkan keselarasan dan 
keseimbangan hidup. 
Semoga Allah mencurahkan rahmat, hidayah dan taufiknya”. 
Pasal 18 
Masa Bakti Kepengurusan 
1.    Dewan Pengurus Pusat dipilih untuk masa bakti 4 (empat) tahun dan Ketua 
Umum dapat dipilih kembali hanya untuk satu kali masa bakti berikutnya, 
2.    Dewan Pengurus Wilayah dipilih untuk masa bakti 4 (empat) tahun dan ketua 
umum dapat dipilih kembali hanya untuk satu kali masa bakti berikutnya 
3.    Dewan Pengurus Daerah dipilih untuk masa bakti 4 (empat) tahun dan ketua 
umum dapat dipilih kembali hanya untuk satu masa bakti berikutnya. 
4.    Dewan Pengurus Kecamatan dipilih untuk masa bakti 2 (dua) tahun dan 
hanya dapat menjadi Dewan Pengurus untuk dua kali masa bakti. Jabatan Ketua 
Umum hanya dapat dipilih dua kali masa bakti. 
5.    Dewan Pengurus Kelurahan/Desa dipilih untuk masa bakti 1 (satu) tahun dan 
hanya dapat menjadi Dewan Pengurus untuk dua kali masa bakti. Jabatan Ketua 
Umum hanya dapat dipilih dua kali masa bakti. 
Pasal 19 
Pembinaan Kepengurusan 
1.    Keberadaan dan kesinambungan kepengurusan BKPRMI merupakan tugas 
dan tanggungjawab semua pengurus secara berjenjang sehingga upaya pembinaan 
anggota pemuda remaja masjid, umat dan bangsa. 
2.    Pada setiap penyelenggaraan permusyawaratan suatu jenjang kepengurusan 
harus dihadiri oleh pengurus di atasnya di dalam wilayahnya. 
3.    Pada saat akan berakhirnya masa bakti kepengurusan, paling lambat 1 (satu) 
bulan sebelumnya pengurus yang berada 1 (satu) tingkat di atasnya. 
4.    Bersamaan dengan berakhirnya masa kepengurusan sebuah tingkat 
kepengurus BKPRMI dan belum melaksanakan permusyawaratan untuk itu, maka 
 pengurus yang berada 1 (satu) tingkat di atasnya melaksanakan musyawarah 
untuk melaksanakan evaluasi dan pergantian kepengurusan dalam waktu paling 
lama 3 (tiga) bulan. 
5.    Setelah mendapat Surat Peringatan 2 (dua) kali dan pengurus yang 
bersangkutan masih belum melaksanakan musyawarah, dalam rentang waktu 4 
(empat) bulan, pengurus yang berada 1 (satu) tingkat di atasnya wajib melakukan 
suatu tindakan pembinaan berupa perpanjangan sementara, atau pembekuan 
pengurus dengan membentuk karateker kepengurusan dalam rangka 
melaksanakan musyawarah untuk membentuk pengurus baru periode berikutnya. 
 
BAB IV 
PEMBINA DAN PENASEHAT 
Pasal 20 
Pembina 
1.    Pembina BKPRMI terdiri dari: 
a.     Pemerintah 
b.    Majelis Ulama Indonesia 
c.     Dewan Masjid Indonesia 
d.    Tokoh Masyarakat 
2.    Jumlah dan susunan Pembina ditetapkan oleh Dewan Pengurus. 
3.    Pembina memberikan pembinaan untuk pengembangan organisasi dan 
program. 
Pasal 21 
Penasehat 
1.    Penasehat BKPRMI terdiri dari Para Pakar, Figur Ulama dan Tokoh 
Masyarakat. 
2.    Jumlah dan susunan Penasehat ditetapkan oleh Dewan Pengurus. 
3.    Penasehat memberikan nasehat kearifan bagi kepentingan pengembangan 
organisasi. 
 
BAB V 
LEMBAGA-LEMBAGA BKPRMI 
Pasal 22 
Nama-nama Lembaga 
Agar program kerja yang khusus dapat dikerjakan secara lebih sistematis, 
berkesinambungan dan profesional, maka BKPRMI membentuk lembaga-
lembaga, yaitu: 
1.    Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Da’wah dan Sumber Daya Manusia 
(LPPDSDM), yang memberikan perhatian kepada program pembinaan kader yang 
berkesinambungan untuk tercapainya kualitas pemuda remaja masjid dan 
masyarakat yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, tangguh, cerdas, kreatif, 
berbudaya, produktif, mandiri, dan profesional. 
2.    Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an 
(LPPTKA), yang memberi perhatian kepada program dan gerakan membaca, 
menulis dan memahami Al-Qur’an bagi anak-anak di masjid dalam arti luas. 
 3.    Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Ekonomi dan Koperasi 
(LPPEKOP), yang memberi perhatian kepada program pengembangan potensi 
ekonomi untuk meningkatkan partisipasi pemuda remaja masjid dalam 
pengembangan dan pembinaan ekonomi umat yang berjiwa ke-Islaman, 
kerakyatan, kemandirian, kewairausahaan dan keadilan. 
4.    Lembaga Pembinaan Pengembangan Keluarga Sakinah BKPRMI (LPPK 
Sakinah BKPRMI), yang memberi perhatian kepada program pembina 
kesejahteraan keluarga muslim, khususnya keluarga besar BKPRMI dan 
peningkatan potensi keluarga muslim khususnya perempuan dalam arti luas. 
5.    Lembaga Pemberdayaan dan Penguatan Kesehatan Masyarakat (LPPKM), 
yang memberikan perhatian kepada program pembinaan, dan kesadaran 
masyarakat dalam mewujudkan kehidupan yang sehat jasmani dan rohani dengan 
berbasis masjid. 
6.    Lembaga Bantuan Hukum dan Advokasi (LBHA), yang memberikan 
perhatian dalam mewujudkan tertib organisasi dan meletakkan dasar serta arah 
perjuangan lembaga, membangun, membina dan meningkatkan kualitas keilmuan 
khususnya di bidang hukum terhadap anggota dan pengurus sebagai upaya dalam 
mencermati dinamika hukum, menjalin kerjasama terhadap instansi, LBH dan 
lembaga terkait lainnya dan memberikan konsultasi hukum dan atau bantuan 
hukum terhadap masyarakat. 
7.    Brigade Masjid yang memberikan perhatian kepada program cinta tanah air, 
bela negara dan bela masyarakat, termasuk kegiatan SAR, dalam arti luas bagi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia. 
 
BAB VI 
MAKSUD, FUNGSI, DAN SIFAT LEMBAGA 
Pasal 23 
Maksud 
Peran Lembaga-lembaga BKPRMI dalam melakukan setiap aktivitas program, 
bersifat mandiri dengan pendekatan fungsional. 
Pasal 24 
Keanggotaan lembaga-lembaga BKPRMI adalah perorangan dan unit-unit 
organisasi yang secara otomatis menjadi Anggota BKPRMI. 
Pasal 25 
Yang dimaksud sebagai penyelenggara program organisasi yaitu dalam 
melakukan kaderisasi professional di bidangnya, dalam rangka pengembangan 
potensi yang memiliki komitmen pada eksistensi dan citra BKPRMI. 
Pasal 26 
1.    Lembaga-lembaga BKPRMI adalah organ integral dan merupakan bagian 
yang tak terpisahkan secara struktural dalam tubuh kepengurusan BKPRMI dan 
disahkan oleh Dewan Pengurus. 
2.    Bahwa kedudukan lembaga-lembaga BKPRMI Tingkat Nasional/Pusat harus 
berada di Ibukota Negara bersama dengan Struktur Kepengurusan DPP BKPRMI, 
sedangkan untuk kegiatan (pelaksana teknis) boleh dilaksanakan di Wilayah atau 
di Daerah. 
 3.    Lembaga-lembaga BKPRMI adalah bersifat mandiri dalam menata program 
kerjanya, yang didasarkan pada AD dan ART serta Ketetapan MUNAS mengenai 
pokok-pokok Program Nasional. 
4.    Lembaga-lembaga BKPRMI selain yang telah ditetapkan dalam ART 
BKPRMI, hanya dapat dibentuk oleh DPP BKPRMI yang didasarkan pada 
kebutuhan dan kehendak hasil ketetapan MUNAS. 
5.    Struktur organisasi dan kepengurusan lembaga-lembaga BKPRMI diatur 
dengan Ketetapan/Keputusan DPP BKPRMI. 
Pasal 27 
Kedudukan lembaga-lembaga BKPRMI dan pengaturan asset kelembagaan 
BKPRMI diatur tersendiri dalam Peraturan Organisasi yang didasarkan AD dan 
ART hasil MUNAS sebagai Forum Permusyawaratan Tertinggi. 
Pasal 28 
Lembaga-lembaga BKPRMI bertugas membantu DPP BKPRMI menjalankan 
program spesialisasi bidang atau program unggulan serta melakukan kemitraan 
dalam kerangka pengembangan potensi kader dan pencapaian maksud tujuan 
lembaga. 
Pasal 29 
Lembaga-lembaga BKPRMI melakukan apresiasi program sesuai skill dan 
spesifikasi bidang secara professional sebagai wadah pengembangan kader 
dengan kiprah program kemitraan. 
 
BAB VI 
PERWAKILAN BKPRMI LUAR NEGERI 
Pasal 30 
Tujuan dan Maksud 
1.    Pedoman Perwakilan BKPRMI Luar Negeri ini sebagai perangkat organisasi, 
dalam membuka kerjasama hubungan luar negeri dalam mengaktualkan dan 
mengimplementasikan program kerja BKPRMI, terkait dengan peningkatan skill, 
pengetahuan (pendidikan) dan syiar Islam (dakwah) sesuai dengan program DPP 
BKPRMI secara keseluruhan. 
2.    Yang dimaksud sebagai perangkat organisasi yaitu dalam melakukan misi 
kemitraan professional dalam rangka pengembangan potensi yang memiliki 
komitmen pada eksistensi dan citra BKPRMI. 
Pasal 31 
Kedudukan dan status 
1.    Perwakilan BKPRMI Luar Negeri adalah organ integral dan merupakan 
bagian yang tak terpisahkan secara struktural dalam tubuh kepengurusan DPP 
BKPRMI. 
2.    Bahwa kedudukan Perwakilan BKPRMI Luar Negeri berada di ibu kota 
negara sahabat Republik Indonesia dengan struktur perwakilan DPP BKPRMI. 
3.    Perwakilan BKPRMI Luar Negeri adalah bersifat semi otonomi dalam 
menata program kerjanya, yang didasarkan pada AD dan ART serta Ketetapan 
MUNAS BKPRMI mengenai Pokok-Pokok Program Nasional. 
 4.    Perwakilan BKPRMI Luar Negeri selain yang telah ditetapkan dalam ART 
BKPRMI, hanya dapat dibentuk oleh DPP BKPRMI yang didasarkan pada 
kebutuhan dan kehendak hasil ketetapan BKPRMI. 
5.    Struktur Organisasi dan Kepengurusan Perwakilan BKPRMI Luar Negeri 
diatur dengan Ketetapan/Keputusan DPP BKPRMI. 
Pasal 32 
Kedudukan Perwakilan BKPRMI Luar Negeri dan pengaturan asset perwakilan 
BKPRMI akan diatur tersendiri dalam peraturan organisasi yang didasarkan AD 
dan ART hasil MUNAS XII BKPRMI sebagai Forum Permusyawaratan 
Tertinggi. 
Pasal 33 
Tugas dan wewenang 
Perwakilan BKPRMI Luar Negeri bertugas membantu DPP BKPRMI 
menjalankan program kemitraan luar negeri dalam spesifikasi bidang peningkatan 
skill, pengetahuan atau program unggulan serta melakukan kemitraan dalam 
kerangka pengembangan potensi kader dan pencapaian maksud dan tujuan 
BKPRMI. 
Pasal 34 
Kewenangan Perwakilan BKPRMI Luar Negeri adalah melakukan apresiasi 
program kemitraan dan hubungan luar negeri sesuai skill dan spesifikasi bidang 
secara professional sebagai wadah pengembangan kader dengan kiprah program 
kemitraan dan program kemandirian yang tidak bertentangan dengan AD dan 
ART BKPRMI. 
Pasal 35 
Kedaulatan 
Kedaulatan BKPRMI berada di tangan anggota dan dilaksanakan sepenuhnya oleh 
Musyawarah Nasional. 
 
BAB VI 
DISIPLIN DAN SANKSI 
Pasal 36 
Disiplin 
Setiap anggota yang melanggar ketentuan organisasi dikenakan penerapan 
disiplin/sanksi. 
Pasal 37 
Tata Cara Penerapan Sanksi 
Tata cara penerapan disiplin/sanksi dilakukan dengan berpegang teguh pada 
kaidah: Terbukti, Bijaksana, Adil dan Tegas. 
Pasal 38 
Jenis Disiplin 
1.    Klarifikasi penerapan disiplin/sanksi terdiri dari: teguran lisan, teguran 
tertulis, skorsing, diminta untuk mengundurkan diri dan diberhentikan. 
2.    Pedoman disiplin/sanksi dan disiplin keanggotaan diatur dengan Keputusan 
DPP BKPRMI 
 
 
  
BAB VII 
PERMUSYAWARATAN 
Pasal 39 
Musyawarah Nasional 
Musyawarah Nasional adalah pemegang kekuasaan tertinggi dalam organisasi 
diselenggarakan sekali dalam 4 (empat) tahun, diadakan oleh DPP BKPRMI. 
1.    Musyawarah Nasional dihadiri oleh Majelis Pertimbangan dan Dewan 
Pengurus Tingkat Pusat, Wilayah, Daerah serta Peninjau dan Undangan. 
2.    Segala ketetapan Musyawarah Nasional ditetapkan dengan semangat 
musyawarah untuk mufakat. 
3.    Musyawarah Nasional diselenggarakan untuk: 
a.     Menetapkan tata tertib musyawarah 
b.    Mendengar dan mengesahkan laporan pertanggungjawaban Dewan Pengurus 
Pusat. 
c.     Menetapkan Khittah, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. 
d.    Menetapkan Program Nasional. 
e.     Menetapkan kebijaksanaan umum organisasi yang berkaitan dengan 
kehidupan keagamaan, kebangsaan dan kemasyarakatan. 
f.     Memilih dan menetapkan Ketua Umum Dewan Pengurus Pusat. 
g.    Memilih dan menetapkan anggota Formatur Dewan Pengurus Pusat. 
h.    Memilih dan menetapkan keputusan-keputusan lainnya. 
4.    Peserta Musyawarah Nasional terdiri dari MPP, DPP, MPW, DPW, MPD, 
dan DPD BKPRMI. 
5.    Jumlah peserta ditetapkan oleh DPP BKPRMI. 
Pasal 40 
Musyawarah Nasional Istimewa 
1.    Dalam keadaan istimewa dapat diadakan Musyawarah Nasional Istimewa dan 
mempunyai kewenangan yang sama dengan Musyawarah Nasional. 
2.    Musyawarah Nasional Istimewa dapat diadakan sewaktu-waktu atas prakarsa 
Dewan Pengurus Pusat atau atas permintaan paling sedikit 2/3 (dua per tiga) dari 
jumlah Dewan Pengurus Wilayah setelah mendengar pendapat Majelis 
Pertimbangan. 
Pasal 41: 
Musyawarah Wilayah 
1.    Musyawarah Wilayah diselenggarakan 4 (empat) tahun sekali oleh Dewan 
Pengurus Wilayah, atau dalam keadaan istimewa dapat diadakan sewaktu-waktu 
atas Penetapan Dewan Pengurus Wilayah atas permintaan 2/3 (dua per tiga) dari 
jumlah Dewan Pengurus Daerah yang sah. 
2.    Musyawarah Wilayah dihadiri oleh: 
a.     DPW dan MPW BKPRMI. 
b.    DPD, MPD, DPK dan MPK BKPRMI. 
c.     Undangan yang ditetapkan oleh DPW BKPRMI. 
3.    Musyawarah Wilayah diselenggarakan untuk: 
a. Menetapkan tata tertib musyawarah. 
b. Mendengar dan mengesahkan pertanggungjawaban Dewan Pengurus Wilayah. 
 c. Menetapkan Program Kerja Wilayah. 
d. Memilih dan menetapkan Ketua Umum Dewan Pengurus. 
e. Memilih dan menetapkan anggota Formatur Dewan Pengurus Wilayah. 
f. Menetapkan Kebijakan Strategis Organisasi di Tingkat Wilayah Provinsi. 
Pasal 42 
Musyawarah Daerah 
1.    Musyawarah Daerah diselenggarakan 4 (empat) tahun sekali oleh Dewan 
Pengurus Daerah, atau dalam keadaan istimewa dapat diadakan sewaktu-waktu 
atas penetapan Dewan Pengurus Wilayah atas permintaan 2/3 dari jumlah Dewan 
Pengurus Kecamatan yang sah di daerah tersebut. 
2.    Musyawarah daerah dihadiri oleh: 
a.     DPD dan MPD BKPRMI. 
b.    DPK, MPK, DP Kel/Des, MP Kel/Des dan Organisasi Pemuda dan Remaja 
Masjid. 
c.     Undangan lain yang ditetapkan DPD BKPRMI. 
3.    Musyawarah Daerah diselenggarakan untuk: 
a. Menetapkan tata tertib musyawarah. 
b. Mendengar dan mengesahkan pertanggungjawaban Dewan Pengurus Daerah. 
c. Menetapkan Program Kerja Daerah. 
d. Memilih dan menetapkan Ketua Umum Dewan Pengurus Daerah. 
e. Memilih dan menetapkan anggota Formatur Dewan Pengurus Daerah. 
f.Menetapkan Kebijakan Strategis Organisasi di tingkat Daerah Kabupaten/Kota. 
Pasal 43 
Musyawarah Kecamatan 
1.    Musyawarah Kecamatan diselenggarakan 2 (dua) tahun sekali oleh Dewan 
Pengurus Kecamatan, atau dalam keadaan istimewa dapat diadakan sewaktu-
waktu atas penetapan Dewan Pengurus Daerah atas permintaan 2/3 dari jumlah 
Anggota Fungsional atau 10 (sepuluh) Anggota Biasa di Kecamatan tersebut. 
2.    Musyawarah Kecamatan dihadiri oleh: 
a.     DPK dan MPK BKPRMI. 
b.    Dewan Pengurus Kelurahan/Desa. 
c.     Organisasi Pemuda dan Remaja Masjid di Wilayah Kecamatan. 
d.    Undangan lain yang ditetapkan oleh DPK BKPRMI. 
3.    Musyawarah Kecamatan diselenggarakan untuk: 
a. Menetapkan tata tertib musyawarah 
b. Mendengar dan mengesahkan pertanggungjawaban Dewan Pengurus 
Kecamatan. 
c. Menetapkan Program Kerja Kecamatan. 
d. Memilih Ketua Umum DPK dan MPK BKPRMI. 
e. Memilih dan menetapkan anggota Formatur Dewan Pengurus Kecamatan. 
f. Menetapkan Kebijakan Strategis Organisasi di Tingkat Kecamatan. 
Pasal 44 
Musyawarah Kelurahan/Desa 
1.    Musyawarah Kelurahan/Desa diselenggarakan 1 (satu) tahun sekali oleh 
Dewan Pengurus Kecamatan, atau dalam keadaan istimewa dapat diadakan 
sewaktu-waktu atas penetapan Dewan Pengurus Kelurahan/Desa atas permintaan 
 2/3 dari jumlah anggota perorangan atau 10 anggota kelembagaan di 
Kelurahan/Desa tersebut. 
2.    Musyawarah Kelurahan/Desa dihadiri oleh: 
a.     Dewan Pengurus Kelurahan/Desa dan Mejelis Pertimbangan 
Kelurahan/Desa. 
b.    Anggota Biasa, organisasi Pemuda Remaja Masjid di Wilayah 
Kelurahan/Desa. 
c.     Undangan lain yang ditetapkan oleh DP Kel/Des. 
3.    Musyawarah Kelurahan/Desa diselenggarakan untuk: 
a.    Menetapkan tata tertib musyawarah 
b. Mendengar dan mengesahkan pertanggungjawaban Dewan 
Pengurus   Kelurahan/Desa dan Majelis Pertimbangan Kelurahan/Desa. 
c.    Menetapkan Program Kerja Kelurahan/Desa. 
d.    Memilih Ketua Umum DP Kel/Des dan MP Kel/Des BKPRMI. 
e. Memilih dan menetapkan anggota Formatur Dewan Pengurus Kelurahan/Desa. 
f.    Menetapkan Kebijakan Strategis Organisasi di Tingkat Kelurahan/Desa. 
 
BAB VIII 
HAK SUARA 
Pasal 45 
Hak Suara 
1.    Dalam Musyawarah Nasional, DPW BKPRMI dan DPD BKPRMI memiliki 
masing-masing 1 (satu) hak suara. 
2.    Dalam Musyawarah Wilayah, DPD BKPRMI dan DPK BKPRMI memiliki 
masing-masing 1 (satu) hak suara. 
3.    Dalam Musyawarah Daerah, DPK BKPRMI memiliki masing-masing 1 (satu) 
suara 
 
BAB IX 
RAPAT-RAPAT DAN SILATURAHMI 
Pasal 46 
Rapat-rapat 
Rapat-rapat BKPRMI terdiri dari: 
1.    Rapat Pimpinan Nasional (RAPIMNAS) yaitu rapat yang diselenggarakan 
oleh DPP BKPRMI, dihadiri oleh para Pengurus Harian dan Majelis 
Pertimbangan Pusat. Ketua Umum dan Ketua Majelis Pertimbangan Wilayah, 
berwenang memutuskan ketentuan organisasi yang bersifat strategis di tingkat 
nasional dan mempunyai kekuatan hukum setingkat di bawah Musyawarah 
Nasional atau Musyawarah Istimewa. 
2.    Rapat Kerja Nasional (RAKERNAS), yaitu rapat yang diselenggarakan oleh 
DPP BKPRMI, dihadiri oleh para Pengurus DPP BKPRMI ditambah utusan DPW 
BKPRMI, untuk memutuskan rincian dan agenda program kerja nasional. 
3.    Rapat Pimpinan Wilayah (RAPIMWIL), yaitu rapat yang diselenggarakan 
oleh DPW BKPRMI, dihadiri oleh Pengurus Harian dan Majelis Pertimbangan 
Wilayah, Ketua Umum dan Ketua Majelis Pertimbangan Daerah, berwenang 
memutuskan ketentuan organisasi yang bersifat strategis di tingkat Wilayah. 
 4.    Rapat Kerja Wilayah (RAKERWIL), yaitu rapat yang diselenggarakan oleh 
DPW BKPRMI, dihadiri oleh para Pengurus DPW BKPRMI ditambah utusan 
DPD BKPRMI, untuk memutuskan rincian dan agenda program kerja Wilayah. 
5.    Rapat Pimpinan Daerah (RAPIMDA), yaitu rapat yang diselenggarakan oleh 
DPD BKPRMI, dihadiri oleh Pengurus Harian dan Majelis Pertimbangan Daerah, 
Ketua Umum dan Ketua Majelis Pertimbangan Kecamatan, Ketua Umum tingkat 
Kelurahan/Desa berwenang memutuskan ketentuan organisasi yang bersifat 
strategis Daerah. 
6.    Rapat Kerja Daerah (RAKERDA), yaitu rapat yang diselenggarakan oleh 
DPD BKPRMI, dihadiri oleh para pengurus DPD BKPRMI ditambah utusan DPK 
BKPRMI, untuk memutuskan rincian agenda program kerja Daerah. 
7.    Rapat Pimpinan Kecamatan (RAPIMCAM), yaitu rapat yang diselenggarakan 
oleh DPK BKPRMI, dihadiri oleh para Pengurus Harian dan Majelis 
Pertimbangan Kecamatan Ketua Umum, Ketua Umum dan Majelis Pertimbangan 
Kelurahan/Desa, berwenang memutuskan ketentuan organisasi yang bersifat 
strategis ditingkat Kelurahan/Desa. 
8.    Rapat Kerja Kecamatan (RAKERCAM), yaitu rapat yang diselenggarakan 
oleh DPK BKPRMI, dihadiri oleh para Pengurus DPK BKPRMI, ditambah utusan 
DP Kel/Des BKPRMI, untuk memutuskan rincian dan agenda program kerja 
Kelurahan/ Desa. 
9.    Rapat Pimpinan Kelurahan/Desa (RAPIMKEL/DESA), yaitu rapat yang 
diselenggarakan oleh DP Kel/Des BKPRMI, yang dihadiri oleh para Pengurus DP 
Kel/Des BKPRMI ditambah Ketua Umum Pemuda Remaja Masjid, untuk 
memutuskan rincian dan agenda program kerja Kelurahan/Desa. 
10.  Rapat Pengurus harian ialah rapat yang dihadiri oleh para Pengurus Harian 
sesuai jenjang organisasi. 
11.  Rapat Pleno ialah rapat yang dihadiri oleh Dewan Pengurus dan Majelis 
Pertimbangan, sesuai jenjang organisasi. 
12.  Rapat Pleno sekurang-kurangnya diselenggarakan 6 (enam) bulan sekali. 
13.  Rapat Kerja sekurang-kurangnya diselenggarakan 1 (satu) kali dalam satu 
periode. 
14.  Rapat Pimpinan sekurang-kurangnya diselenggarakan 2 (dua) kali dalam satu 
periode. 
Pasal 47 
Silaturahmi Kerja 
1.    Silaturahmi Kerja diselenggarakan oleh lembaga BKPRMI, sekurang-
kurangnya 1 (satu) kali dalam satu periode, berwenang merumuskan dan 
menetapkan rincian agenda program kerja lembaga, sesuai jenjang struktur 
organisasi. 
2.    Merumuskan kebijakan lembaga sesuai tugas dan fungsi untuk ditetapkan 
lebih lanjut dengan keputusan Dewan Pengurus. 
3.    Menetapkan rincian agenda program kerja lembaga sesuai jenjang struktur 
organisasi. 
 
 
 
 Pasal 48 
Kuorum dan Pengambilan Keputusan 
1.    Permusyawaratan dan rapat adalah sah apabila memenuhi kuorum yakni 
dihadiri oleh separuh lebih satu jumlah peserta yang berhak hadir. 
2.    Pengambilan keputusan pada asasnya dilakukan secara musyawarah untuk 
mufakat, dan apabila hal ini tidak mungkin maka keputusan diambil berdasarkan 
suara terbanyak. 
3.    Khusus tentang perubahan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
harus dihadiri oleh 2/3 dari jumlah peserta dan mendapatkan persetujuan 2/3 dari 
jumlah peserta yang hadir. 
 
BAB X 
RANGKAP JABATAN DAN PENGISIAN JABATAN ANTAR WAKTU 
Pasal 49 
Larangan Rangkap Jabatan 
Jabatan Ketua Umum Dewan Pengurus pada satu tingkat kepengurusan BKPRMI 
tidak boleh dirangkap dengan jabatan pada tingkat kepengurusan yang sama. 
Pasal 50 
Pengisian Jabatan Antar Waktu 
1.        Apabila Ketua Umum tidak dapat melakukan jabatannya karena 
berhalangan tetap, maka pengisian jabatan tersebut ditetapkan melalui Rapat 
Pengurus Harian sesuai dengan jenjang organisasi, ketua umum tersebut berstatus 
pjs. 
2.        apabila pjs ketua umum tersebut ingin didefenitifkan maka harus 
diputuskan oleh munas istimewa 
3.        Apabila pengurus harian selain mandataris berhalangan tetap, maka 
pengisian jabatan tersebut ditetapkan oleh Ketua Umum dengan sepengetahuan 
Ketua Majelis Pertimbangan sesuai jenjang organisasi 
4.    Apabila Ketua Umum berhalangan tidak tetap, maka pejabat sementara Ketua 
Umum dipegang oleh Pengurus yang diberi mandat oleh Ketua Umum. 
Pasal 51 
Sebab-sebab Reshufle 
1.    Reshufle Pengurus dapat dilakukan di setiap janjang organisasi, disebabkan 
karena: 
a.     Enam bulan berturut-turut tidak aktif, tanpa alasan yang jelas. 
b.    Tidak menghadiri Rapat Pleno pengurus 3 (tiga) kali tanpa alasan yang jelas. 
c.     Menyatakan mengundurkan diri. 
d.    Meninggal dunia. 
e.     Mencemarkan nama baik organisasi. 
f.     Dihukum pidana oleh pengadilan yang bersifat tetap. 
2.    Reshufle Pengurus dilakukan melalui Rapat Pleno Pengurus Harian, kecuali 
Ketua Umum melalui RAPIMNAS atau MUIS Nasional. 
3.    Pengesahan hasil Reshufle Dewan Pengurus sesuai mekanisme yang diatur 
dalam ART BKPRMI ini. 
 
 
  
BAB XI 
LAMBANG DAN ATRIBUT 
Pasal 52 
Lambang 
Bentuk, Arti dan Penggunaan Lambang 
1.    Bentuk Lambang BKPRMI, adalah : 
  
2.    Arti lambang adalah sebagai berikut: 
a.     Berbentuk lingkaran dengan garis batas tipis, memberi arti bahwa selalu 
bergerak dinamis dan selalu mengembangkan hal-hal baru yang inovatif menuju 
kesempurnaan. 
b.    Tulisan Kaligrafi dua kalimat syahadat, dengan huruf putih, menunjukkan 
identitas aqidah muslim dan penegakkan ibadah yang kokoh dilandasi niat suci, 
ikhlas dan berakhlak mulia serta bersatu. 
c.     Warna Hijau pada lingkaran dalam, sebagai latar belakang tulisan kaligrafi, 
berarti suatu kebenaran yang membawa kedamaian untuk kesejahteraan agama, 
bangsa dan negara. 
d.    Tulisan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia, dengan huruf 
besar balok, bermakna ketegasan sikap dan pendirian untuk membangun 
komunikasi, silaturahmi, persaudaraan dan persatuan dengan semua potensi umat 
dan bangsa. 
3.    Lambang seperti yang tersebut pada ayat (1) dan (2) dipergunakan untuk 
pembuatan bendera, kop surat, umbul-umbul, kain rentang, cindera mata, sticker, 
kain rentang, dan bentuk lainnya ; dengan mengindahkan kepantasan dan 
kepatuhan. 
4.    Masing-masing lembaga di dalam BKPRMI diizinkan mempunyai lambang 
tersendiri, yang diatur oleh ketetapan Dewan Pengurus Pusat. 
Pasal 53 
Atribut Lainnya 
1.    Bendera BKPRMI berwarna putih, dengan lambang tercantum di tengah 
bendera. 
2.    BKPRMI mempunyai lagu Mars dan Hymne. 
3.    Pakaian Resmi, Jas dan Seragam Ketahanan diatur lebih lanjut dengan 
peraturan atau pedoman organisasi. 
 4.    Kartu Tanda Anggota, Lencana Penghargaan dan Kehormatan teknis 
penggunaan, pemakaian, pemberian dan lain-lain diatur lebih lanjut dalam 
keputusan DPP BKPRMI. 
 
BAB XII 
KEKAYAAN ORGANISASI 
Pasal 54 
Kekayaan Organisasi 
1.    Kekayaan organisasi adalah segala sesuatu yang diperoleh berkaitan dengan 
usaha-usaha organisasi. 
2.    Peraturan dan tata tertib penerimaan kekayaan tersebut dibukukan secara baik 
dan diinformasikan kepada pihak-pihak terkait. 
3.    Mekanisme ketatalaksanaan kekayaan organisasi diatur lebih lanjut dengan 
keputusan DPP BKPRMI. 
 
BAB XIII 
PERUBAHAN ANGGARAN RUMAH TANGGA 
Pasal 55 
Perubahan Anggaran Rumah Tangga 
Perubahan Anggaran Rumah Tangga ini hanya dapat dilakukan oleh Musyawarah 
Nasional atau Musyawarah Nasional Istimewa. 
 
BAB XIV 
PERUBAHAN AD DAN ART 
Pasal 56 
1.    Institusi Permusyawaratan Tingkat I untuk usulan Rancangan Perubahan AD 
dan ART BKPRMI adalah RAPIMNAS. 
2.    Keputusan RAPIMNAS diajukan pada MUNAS atau MUIS untuk dibahas 
dan ditetapkan lebih lanjut. 
3.    Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Rumah Tangga ini akan diatur 
secara tersendiri oleh DPP BKPRMI. 
 
BAB XV 
KHATIMAH 
Pasal 57 
1.    Anggaran Rumah Tangga ini merupakan perubahan dan penyempurnaan dari 
Anggaran Dasar BKPRMI hasil Musyawarah Nasional XI Tahun 2009 di Jakarta. 
2.    Anggaran Rumah Tangga ini mulai berlaku sejak saat ditetapkan. 
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